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ABSTRAK 

Vrisko Putra Vachruddin. D91216084. Revitalisasi Nilai-Nilai Akidah 
Islam pada Pembelajaran PAI Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis di MA 
Mambaus Sholihin Manyar Gresik. Pembimbing Bapak Drs. H. Syaifuddin, 
M.Pd.I dan Bapak Dr. Rubaidi, M.Ag. 

Hal yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Apa saja nilai-nilai 
akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul majelis ? (2) Bagaimana relevansi 
pembacaan doa kafaratul majelis dengan model pembelajaran di MA Mambaus 
Sholihin Gresik ? (3) Bagaimana revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 
Sholihin Gresik ?. 

Pembacaan doa kafaratul majelis di akhir kegiataan pembelajaran baik 
secara formal maupun non formal sudah tidak umum lagi ditelinga kita. Banyak 
dari kalangan-kalangan tertentu tidak mengetahui tujuan atau pun kegunaan 
membaca doa kafaratul majelis. Padahal mereka selalu membaca doa tersebut di 
akhir kegiatan mereka. Padahal jika kita telisik lebih dalam lagi terdapat nilai-nilai 
akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul majelis. Bahkan pembacaan doa 
kafaratul majelis di pondok pesantren Mambaus Sholihin terutama di MA 
Mambaus Sholihin sangat penting dilakukan bahkan sudah menjadi kebiasaan dari 
generasi ke generasi yang tidak boleh ditinggalkan begitu saja. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji lebih dalam 
terkait nilai-nilai akidah Islam dalam pembelajaran PAI melalui pembacaan doa 
kafaratul majelis secara teori serta kajian fenomenologi terkait praktek dan 
pelaksanaan pembacaan doa kafaratul majelis berupa sejarah dan budaya di MA 
Mambaus Sholihin. Setelah itu penulis menganalisis terkait usaha merevitalisasi 
nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI melalui doa kafaratul majelis di 
MA Mambaus Sholihin serta relevansinya dengan model pembelajaran di MA 
tersebut. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang berbentuk 
deskriptif dan jenis penelitiannya adalah phenomenology (fenomena) dengan 
pendekatan fenomenologi. Adapun sumber datanya diambil dari wawancara, 
observasi dan dokumentasi sebagai data primer, serta data sekuder berupa buku, 
naskah, kitab, internet yang berhubungan tentang nilai-nilai akidah Islam serta doa 
kafaratul majelis. 

Berdasarkan analisis penulis, revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 
pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis pada pembelajaran 
PAI (pendidikan agama Islam) di MA Mambaus Sholihin dilakukan dengan cara 
membaca doa kafaratul majelis secara bersama-sama antara guru dan murid yang 
dipimpin oleh guru pada setiap akhir jam mata pelajaran atau sebelum pergantian 
jam mata pelajaran dilakukan. Nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI 
melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin mencangkup 
1. Ilahiyyat, Shiffat: Nilai Keyakinan dengan memuji-Nya, Af’al: Nilai ikhlas dan 
tawakkal, Nilai rendah diri dan mudah memaafkan, Nilai istiqomah, Nilai taubat 
dan memaafkan 2. Nubuwwat: Nilai ittiba’ kepada Rasul 3. Ruhaniyyat: Nilai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi 
 

menumbuhkan rasa semangat dan penuh motivasi 4. Sam’iyyat: Nilai diampuni 
kesalahannya selama di majelis.  
 

Kata Kunci: Nilai, Akidah Islam, Doa Kafaratul Majelis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam memulai proses pembelajaran, seorang guru haruslah 

melakukan persiapan agar pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang ia inginkan. Persiapan ini bisa tertulis maupun tidak tertulis 

dan berada dipikiran guru saja. Persiapan ini menyangkut segala hal ketika 

guru masuk ke dalam kelas memulai dengan salam hingga guru menutup 

pembelajaran dengan salam. Guru dituntut untuk memanfaatkan waktu 

dengan baik ketika di dalam kelas agar pembelajaran yang dilakukan tidak 

bersifat sia-sia dan tidak bermanfaat. Dengan persiapan guru yang baik 

saat akan memulai proses pembelajaran, diharapakan siswa mudah 

menerima materi yang disampaikan.1   

Maka dari itu agar persiapan guru dapat berjalan secara maksimal, 

maka  perlu disusunlah yang namanya perencanaan pembelajaran. Dalam 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar 

dan menengah dijelaskan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran 

merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran ialah beberapa alat, media, bahan, pedoman dan petunjuk 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

termasuk kedalam perencanaan pembelajaran.2 Dengan mengacu kepada 

                                                            
1 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), h. 125. 
2  Suhadi, Petunjuk Perangkat Pembelajaran, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Press, 

2007), h. 24. 
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standar isi, perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).   

Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran tugas guru 

menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi maupun dalam 

pengelolaan kelas sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.3 Dalam 

langkah-langkah pembelajaran di dalam rencana pelaksananaan 

pembelajaran (RPP) setiap menit apa pun yang dilakukan oleh guru ditulis 

dan dirinci secara mendetail terkait proses pelaksanaan pembelajaran 

selama guru berada di kelas. Tetapi ada satu kegiatan yang tidak dirinci 

secara mendalam di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu 

pembacaan doa saat akan memulai proses pembelajaran dan doa saat akan 

mengakhiri pembelajaran. 

Hal ini bisa dilihat dari nama doa apa yang akan dibaca saat akan 

memulai dan mengakhiri pembelajaran. Banyak dari langkah-langkah 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut hanya tertulis membaca 

doa bersama-sama tanpa diberi keterangan doa apa yang akan dibaca oleh 

guru dan murid. Walaupun tidak semua rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) tidak memberi keterangan, tetapi sering ditemui RPP yang seperti 

ini. Terkait doa apa yang akan dibaca oleh guru bersama-sama dengan 

murid baik saat memulai maupun mengakhiri pembelajajaran, sebenarnya 

guru sudah mempersiapkan secara tidak tertulis dan berada dipikiran guru 

saja.  

                                                            
3 Fadilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 

(Yogyakarta: Ar-Ruszz Media, 2014), h. 43. 
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Sesungguhnya pembacaan doa baik saat akan memulai dan 

mengakhiri pembelajaran sangat vital dilakukan dalam mata pelajaran apa 

pun dan merupakan sikap spiritual. Sebagai hamba yang lemah dan penuh 

dengan kelemahan sudah seharusnya kita selalu berdoa (memohon) ketika 

akan melakukan hal apa pun yang baik, terutama saat proses pembelajaran. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an: 

وَقاَلَ رَبُّكُمُ ٱدۡعُونِيٓ أسَۡتجَِبۡ لكَُمۡۚ إنَِّ ٱلَّذِينَ يسَۡتكَۡبِرُونَ عَنۡ عِباَدتَيِ سَيدَۡخُلوُنَ 
  جَهَنَّمَ داَخِرِينَ 

Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 

tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke Neraka Jahanam dalam keadaan 

hina dina” ( Q.S. Al-Ghafir, 60)4 

Dalam tafsir Jalalain, dijelaskan bahwa Allah menyuruh kita untuk 

berdoa (memohon) kepadanya maka Allah akan mengambulkan 

permohonan kita dan memberi pahala. Dan orang yang enggan berdoa, 

maka ia akan masuk neraka jahannam dengan perasaan terhina dan 

pasrah.5 Orang yang tidak mau berdoa dan merasa dirinya mampu 

melakukan sendiri dalam segala hal termasuk kedalam orang yang 

sombong, angkuh dan kufur nikmat. Maka tak heran kita Allah 

memerintahkan kita untuk berdoa (memohon) kepada-Nya.  

                                                            
4 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
5 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Surabaya: Nurul Huda Press), 

h. 388.  
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Selain itu doa adalah salah satu ibadah yang utama.6 Nu’am ibnu 

Basyir Radiyallahuanhu berkata Rasulullah SAW bersabda:7 

عَاءُ هُوَ الْعِباَدةَالَدُّ    
Artinya: Doa itu adalah Ibadah. (H.R. Tirmidzi, dan beliau berkata 

hadis ini berpredikat hasan shahih) 

Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa doa adalah ibadah yang 

mulia. Ibadah dalam artian menjalankan dan mematuhi perintah Allah dan 

Rasul-Nya. Maka dari itu setiap kita akan melakukan aktivitas apa pun kita 

diperintahkan untuk selalu mengawali dan mengakhirinya dengan doa. 

Dengan berdoa akan muncul perasaan di dalam hati kita bahwa kita ialah 

mahluk yang lemah dan yang memerlukan pertolongan. Karena 

kesuksesan, kesenangan, kesusahan bahkan kesedihan sekali pun 

merupakan Taqdir Allah. Manusia tidak mempunyai daya dan upaya untuk 

merubahnya kecuali dengan berusaha dan berdoa sesungguh-sungguhnya. 

Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan At-

Tirmidzi dari Sulman Radiyallahuanhu berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

  لاَ يرَُدُّ الْقضََاءَ الاَِّ الدُّعَاءُ وَلايَزَِيْدُ فىِ الْعمُْرِ الاَِّ الْبِرُّ 

Tidak ada yang dapat menolak takdir (ketentuan) dari Allah, 

kecuali doa dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali berbuat 

kebaikan (HR. At-Tirmidzi)8 

                                                            
6 Zainuddin MZ, Do’a Al-Ma’tsur Haji dan Umrah, (Sidoarjo: Turats Nabawi Press, 2003), h. 2. 
7 Imam Nawawi, Terjemahan Al-Adzkar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 988.  
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Menurut Imam Asy-Syaukani, hadis diatas mengisyaratkan bahwa 

apa yang telah ditetapkan Allah dapat berubah dengan berdoa. Allah Maha 

kuasa dan Berkehendak untuk menjauhkan keburukan dari seorang hamba. 

Allah juga Maha berkuasa melimpahkan kebaikan untuk hamba yang 

dikehendaki-Nya. Jika Allah sudah berkehendak lagi tidak ada yang tidak 

mungkin.9 

Dalam kegiatan berdoa terdapat nilai-nilai akidah yang terkandung 

di dalamnya. Secara bahasa akidah itu sendiri adalah keyakinan. 

Sedangkan secara istilah menurut Hasan al-Banna akidah adalah beberapa 

perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan 

ketentraman jiwa, menjadi keyakinan tidak bercampur sedikitpun dengan 

keraguan.10 Jadi dapat disimpulkan akidah Islam ialah keyakinan dalam 

hati pada agama Islam yang mendatangkan ketentraman dalam hati. 

Terdapat beberapa prinsip dalam akidah. Yusuf al-Qardawi menguraikan 

beberapa prinsip akidah antara lain: 

1. Tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan 

2. Mendatangkan ketentraman jiwa 

3. Menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran 

Keutamaan berdoa begitu besar hingga disebut sebagai otak dari 

ibadah. Otak ialah inti dari manusia untuk berpikir. Jadi dapat dikatakan 

doa adalah inti sari dari ibadah. Maka dapat diibaratkan bahwa ibadah 

                                                                                                                                                                   
8 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2015), h. 5. 
9Ibnu Al-Jazari, Tuhfah Adz-Dzakirin Terjemahan Kamran As’ad Irsyady dkk, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), h. 12. 
10 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UINSA Press, 2016), h. 49. 
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tanpa doa seakan-akan bagikan buah pohon tanpa buah. Juga dapat 

diibaratkan bangunan tanpa pondasi yang pastinya akan mudah roboh. Dan 

doa yang terbaik ialah doa yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya 

sebagaimana doa-doa yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadis.  

Maka dari itu dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran perlu 

dilakukan kegiatan berdoa mengingat begitu banyak nilai-nilai dan 

keutamaan di dalamnya. Sehinga proses pembelajaran tidak bisa 

dilepaskan dari yang namanya berdoa karena dengan berdoa ada 

ketentraman hati serta kesiapan murid untuk menerima materi 

pembelajaran.  

Begitu pun pada mata pelajaran PAI yang tidak bisa dilepaskan 

dari yang namanya berdoa. Sebagai mata pelajaran yang mengajarkan 

tentang pengetahuan agama, maka sudah seharusnya membaca doa ini 

menjadi kewajiban dalam proses pembelajaran mata pelajaran PAI. Yang 

mana pada pelajaran PAI diajarkan tentang doa serta tujuan dari berdoa itu 

sendiri yaitu meminta pertolongan dan kemudahan dalam segala urusan 

baik yang akan dikerjakan maupun sudah dikerjakan. Di MA pun yang 

mana mata pelajaran PAI dibagi menjadi empat bagian juga tidak bisa 

dilepaskan dari yang namanya berdoa. Baik itu pada mata pelajaran 

alqur’an hadis, aqidah akhlaq, fiqih maupun SKI (sejarah kebudayaan 

islam).      

Doa yang dibaca saat memulai dan mengakhiri pembelajaran 

sangat bermacam-macam. Salah satu doa yang sering dibaca dan tidak 
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asing di telinga kita ialah doa kafaratul majelis. Doa ini biasanya dibaca 

ketika akan mengakhiri pembelajaran sebelum guru mengucapkan salam.  

Doa kafaratul majelis diajarkan dan dianjurkan oleh Rasulullah 

dibaca saat akan berdiri meninggalkan majelis (tempat). Doa ini terdapat 

dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh tiga perowi. Salah satu Hadis 

yang paling populer adalah yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi. 

Rasulullah SAW bersabda: 

كَ مَنْ جَلسََ فِيْ مَجْلِسِ وَكَثرَُ فيِْهِ لغَطَُهُ فقَلََ قبَْلَ أنَْ يقَوُْمَ مِنْ مَجْلِسِهِ ذلَِ 
 ألاَِّ فِرُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ هُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْ سُبْحَنكََ اللَّ 

                                    غُفِرَاللهُ لهَُ مَا كَانَ فِيْ مَجْلِسِهِ ذلَِكَ 
                                       

Artinya: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu didalamnya 
banyak hal yang sia-sia yang dikerjakan atau dia ucapkan, lalu sebelum 
berdiri dari majelis dia membaca: “Subhaanakallahumma wa bihamdika 
asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci 
Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-Mu) 
melainkan orang tersebut pasti diampunkan untuknya apa-apa yakni dosa 
yang diperolehnya dari majelis yang sedemikian tadi. (HR. Tirmidzi)11 

Mengenai anjuran dan keutamaan membaca doa kafaratul majelis 

ini dijelaskan di banyak kitab salaf seperti di dalam kitab Al-Adzkar, 

Riyadus Sholihin dan Nashoihul ‘Ibad. Salah satu kitab yang paling 

dikenal dan menjadi sumber kajian oleh para pendidik, akademisi serta 

murid ialah kitab Nashoihul ‘Ibad. Kitab karya Imam Nawawi bin Umar 

Al-Jawi adalah kitab yang banyak dikaji baik dalam lembaga formal (MA, 

MTs, Universitas) maupun lembaga non formal (Pondok Pesantren, Majlis 

Taklim dll). Kitab Nashoihul ‘Ibad (Nasihat-nasihat untuk hamba Allah) 

                                                            
11 Imam Nawawi al-Bantani, Terjemahan Nashoihul Ibad, (Sidoarjo: CV. Alfasyam Jaya Mandiri, 

2019), h. 327. 
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adalah kitab tasawuf yang berisi nasihat-nasihat dari sabda Nabi 

Muhammad, atsar para sahabat, thabiin, ulama dan ahli bijak.12  

Jadi bisa dikatakan bahwa yang memperkenalkan dan 

menganjurkan membaca doa kafaratul majelis di akhir proses 

pembelajaran di Indonesia ini adalah Imam Nawawi al-Bantani melalui 

kitab beliau yang sangat populer terkenal di Indonesia yaitu kitab 

Nashoihul ‘Ibad.  

Doa kafaratul majelis ini tidak hanya dibaca di pendidikan yang 

bersifat non formal saja. Tetapi di pendidikan yang formal dan informal 

pun juga biasanya mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa 

kafaratul majelis. Doa kafaratul majelis ini kebanyakan diajarkan secara 

turun temurun dari guru ke murid. Sehingga banyak dari murid tersebut 

yang nantinya menjadi guru pun meniru gurunya untuk mengakhiri 

pembelajaran dengan doa kafarataul majelis. Sehingga banyak dari guru 

maupun murid itu sendiri tidak mengetahui nilai-nilai dan keutamaan yang 

terkandung dalam pembacaan doa kafaratul majelis saat mengakhiri proses 

pembelajaran. 

Walaupun tidak semuanya seperti itu, tetapi masih ada beberapa 

sekolah formal yang menjadikan membaca doa kafaratul majelis menjadi 

tradisi atau kebiasaan yang seakan-akan wajib dibaca ketika akan 

mengakhiri suatu majelis pembelajaran. Salah satu sekolah formal yang 

                                                            
12 Imam Nawawi al-Bantani, Terjemahan Nashoihul Ibad....................., h. 6. 
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menjadikan tradisi atau kebiasaan membaca doa kafaratul majlis saat akan 

mengakhiri pembelajaran adalah MA Mambaus Sholihin Gresik.  

Sekolah yang berada dinaungan KEMENAG (kementrian agama) 

ini berada dinaungan pondok pesantren Mambaus Sholihin Suci Gresik. 

MA Mambaus Sholihin berada di Jln K.H. Syafii No. 7, Suci Manyar 

Kabupaten Gresik. MA Mambaus Sholihin mempunyai dua gedung yang 

berjarak dengan memisahkan gedung untuk murid laki-laki dan 

perempuan. Murid yang sekolah di MA Mambaus Sholihin adalah para 

santri yang wajib bertempat tinggal di lingkungan pondok pesantren 

Mambaus Sholihin.      

Di MA Mambaus Sholihin sudah menjadi tradisi atau kebiasaan 

yang diajarkan oleh para Kyai (guru) disana untuk membaca doa kafaratul 

majelis tiga kali ketika akan mengakhiri pembelajaran. Dari tradisi atau 

kebiasaan ini terdapat nilai-nilai akidah atau keyakinan yang pastinya akan 

mempengaruhi ketentraman hati serta kualitas dari pelaksanaan proses 

pembelajaran tersebut. 

Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui nilai-nilai akidah apakah 

yang terdapat pada pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 

Sholihin dengan melakukan penelitian tentang “Revitalisasi Nilai-Nilai 

Akidah Pada Pembelajaran PAI Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis 

di MA Mambaus Sholihin Gresik”. Kami melakukan penelitian ini karena 

terdapat relevansi pembacaa doa kafaratul majelis dengan model 

pelaksanaan proses pembelajaran masa kini. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai dasar penyusunan skripsi ini. Berikut adalah rumusan masalahnya: 

1. Apa saja nilai-nilai akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul 

majelis? 

2. Bagaimana relevansi pembacaan doa kafaratul majelis dengan 

model pembelajaran di MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik? 

3. Bagaimana revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 

pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di 

MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang  ingin 

diketahui oleh penulis. Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai-nilai akidah Islam dalam pembacaan doa 

kafaratul majelis. 

2. Mengetahui relevansi pembacaan doa kafaratul majelis dengan 

model pembelajaran di MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik. 

3. Mengetahui revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 

pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di 

MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa bemanfaat dan berguna bagi penulis 

dan orang lain secara: 
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1. Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan merevitalisasi atau 

menghidupkan kembali nilai-nilai akidah Islam yang hilang 

melalui pembacaan doa kafaratul majelis ketika akan 

mengakhiri pembelajaran. 

2. Praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat agar 

meningkatkan kesadaran bagaimana pentingnya berdoa ketika 

akan memulai dan mengakhiri sesuatu hal. Selain itu juga 

penelitian ini diharapkan memotivasi masyarakat untuk selalu 

istiqomah berdoa baik dalam keadaan susah maupun senang. 

Karena manusia adalah mahluk yang lemah yang memerlukan 

bantuan/pertolongan dalam segala sesuatu yang ia inginkan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu ini penulis mengambil beberapa sumber 

dari skripsi dan penelitian lainnya yang berkaitan dengan judul skripsi 

penulis. Hal ini bertujuan sebagai bahan pertimbangan bagi penulis dalam 

penulisan skripsi ini. Adapun bahan yang menjadi tinjauan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian Skripsi oleh Muhammad Hailan (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012) dengan judul “Internalisasi 

Nilai-Nilai Aqidah Islam pada Mata Pelajaran Biologi Kelas IX 

di SMA IT Nur Hidayah Kartasura Tahun Ajaran 2011/2012” 

menyimpulkan bahwa Nilai-nilai akidah Islam yang 

diinternalisasikan pada mata pelajaran biologi kelas IX di SMA 
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IT Nur Hidayah tahun ajaran 2011/2012 adalah iman kepada 

Allah, malaikat Allah, Rasul Allah, Hari Akhir/Kiamat, serta 

iman kepada Qadha dan Qadar. Cara menginternalisasikan nilai-

nilai akidah pada mata pelajaran bilogi di sekolahan tersebut 

adalah dengan metode Hiwar (percakapan), metode Qishah 

(cerita), metode Amstal (perumpamaan), metode Uswah 

(keteladanan), metode Pembiasaan, metode ‘Ibrah dan 

Mau’idah, serta metode Targhib dan Tarhib (reward dan 

punishment)  

2. Penelitian Skripsi oleh Putri Maria Ulvah (IAIN Purwokerto, 

2017) dengan judul “Nilai-Nilai Aqidah dalam Album Khazanah 

Shalawat Karya Ustadz Jefri Al-Buchori dan Implikasinya 

dalam Pendidikan” menyimpulkan bahwa ditemukan nilai-nilai 

akidah dalam penelitian tersebut meliputi iman kepada Allah, 

iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari 

Akhir serta iman kepada Qadha dan Qadar (takdir). Kemudian 

terdapat pula adanya implikasi syair-syair lagu religi karya 

Ustadz Jefri Al-Buchori dalam pendidikan. 

3. Penelitian Skripsi oleh Siti Nurjannah (UIN Raden Intan 

Lampung, 2018) dengan judul “Nilai-Nilai Aqidah dalam Kitab 

Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) Karangan KH. 

Hasyim Asy’ari” menyimpulkan bahwa berkaitan dengan iman 

kepada Allah, KH. Hasyim Asyari menjelaskan bahwa Allah 
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SWT adalah pencipta seluruh alam raya ini. Karna itu Allah 

mempunyai kehendak mutlak untuk melakukan apa saja terhadap 

ciptaan-Nya.  Allah tidak mempunyai keterbatasan  kuasa apa 

pun (tauhid rububiyah), kemudian Allah mewajibkan bertanya 

kepada  orang yang tidak mengetahui pengetahuan (tauhid 

uluhiyah), dan Allah memiliki sifat yang berada di luar Zat-Nya 

dan bukan Zat-Nya itu sendiri (asma wa sifat). 

4. Penelitian Skripsi oleh Faridatul Khasanah (IAIN Surakarta, 

2018) dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Novel 

Hati yang Selalu Bergetar Karya Andi Bombang” 

Menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akidah yang 

terdapat dalam novel tersebut adalah: 

a) Ilahiyyat yakni: 

1) Shiffat yang meliputi penanaman adanya Allah yang Haq, 

penanaman adanya Allah yang Esa, penanaman adanya 

Allah yang tak serupa dengan mahluk, penanaman adanya 

Allah yang Kuasa, dan penanaman bahwa Allah yang 

Kekal. 

2) Af’al meliputi membiasakan bersyukur kepada Allah, 

menyegerakan shalat, membiasakan diri untuk berdzikir, 

mengistiqomahkan untuk berdzikir kepada Allah dan 

membiasakan diri untuk berdoa dengan sungguh-sungguh. 

b) Nubuwwat yakni: 
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1) Rasul yang meliputi penanaman keyakinan adanya Rasul 

dan ittiba’ kepada Rasul. 

2) Kitab yang meliputi dibimbing untuk belajar membaca al-

Quran, memahami al-Qur’an harus dengan rasa dan 

membiasakan diri untuk membaca al-Qur’an. 

c) Ruhaniyat yakin penanaman keyakinan adanya alam gaib 

d) Sam’iyyat yakni menanamkan niat ikhlas ketika ajal 

menjemput, mengingat akan kematian dan penanaman 

keyakinan adanya takdir Allah 

5. Skripsi oleh Ussisa Haq (UIN Sunan Ampel, 2019) dengan judul 

“Revitalisasi Pembelajaran Aqidah Aswaja melalui 

Pembelajaran Kitab Risalatul Aswaja di Pondok Pesantren 

Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya” menyimpulkan bahwa 

revitalisasi pembelajaran aqidah aswaja melalui pembelajaran 

kitab risalah aswaja ini meningkatkan aqidah santri menjadi 

lebih baik. 

F. Definisi Operasional 

Agar mempermudah dan memahami penggunaan istilah dalam 

judul skripsi ini, penulis memberikan penjelasan tentang istilah tersebut 

yang bertujuan mempermudah pembaca dalam mamahami dan 

menafsirkan istilah tersebut. Berikut istilah-istilah tersebut: 
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1. Revitalisasi, yaitu suatu cara, proses, perbuatan untuk 

menggiatkan atau menghidupkan suatu hal yang hilang atau 

terlupakan.13   

2. Nilai, yaitu hal-hal atau sifat yang berguna dan penting bagi 

masyarakat luas.14 Nilai adalah suatu esensi yang melekat pada 

sesuatu yang sangat berarti bagi umat manusia.15 

3. Akidah Islam, secara bahasa akidah adalah keyakinan 

sedangkan menurut Mahmud Syaltut definisi akidah Islam 

adalah suatu sistem kepercayaan dalam Islam, diyakini sebelum 

apapun dan sebelum melakukan apapun, tanpa ada keraguan 

sedikitpun dan tanpa unsur yang menganggu kebersihan 

keyakinannya itu.16 

4. Pembelajaran PAI, ialah singkatan dari pendidikan agama Islam. 

Yaitu mata pelajaran yang mencangkup materi keIslaman mulai  

dari Al-Qur’an hadis, Akidah akhlak, fikih serta sejarah 

kebudayaan Islam yang mana pada ruang lingkup sekolah yang 

berada dinaungan KEMENAG mulai dari MI, MTs hinga MA 

materi keIslaman tersebut menjadi mata pelajaran sendiri-

sendiri.  

5. Doa Kafaratul Majelis, bacaan dalam bahasa arab yang sering 

kita dengar dan kita baca saat akan mengakhiri serta 

                                                            
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), h. 954. 
14 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1993), h. 677. 
15 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), h. 60. 
16 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 49. 
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meninggalkan suatu majelis (tempat) yang membicarakan ilmu 

pengetahuan. Doa ini diajarkan Rasulullah SAW dengan 

tertuang dalam sebuah hadis. 

6. MA Mambaus Sholihin, adalah lembaga pendidikan formal 

setingkat SMA/SMK yang terfokus pada bidang keagamaan. 

MA Mambaus Sholihin yang berada dinaungan pondok 

pesantren Mambaus Sholihin yang terletak di Jln. KH. Syafii 

No. 7 Suci, Manyar, Kabupaten Gresik. 

Jadi, Revitalisasi Nilai-Nilai Akidah Islam pada Pembelajaran PAI 

Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis di MA Mambaus Sholihin 

adalah upaya menghidupkan kembali sesuatu yang penting yang telah 

hilang atau pun terlupakan terkait nilai-nilai Akidah Islam dalam 

pembacaan doa kafaratul majelis pada pembelajaran PAI di Madrasah 

Aliyah Mambaus Sholihin yang terletak di kecamatan Manyar Kabupaten 

Gresik. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian yang 

menggunakan informasi dan data yang berhubungan dengan materi 

penelitian yang berupa hasil wawancara, observasi, dokumentasi serta 

buku/kitab. 

Pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang berupa data 
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deskriptif yang berupa susunan kata berupa kalimat dari orang-orang 

yang tertuang dalam sumber data berupa wawancara, buku/kitab dan 

lain sebagainya.17 Pendekatan dibentuk dalam bentuk kata atau kalimat 

dan tidak diperlukan angka didalamnya.  

Model penelitian ini adalah penelitian fenomenologi 

(phenomenology). Penelitian fenomenologi adalah penelitian yang 

berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu 

fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh 

individu atau kelompok hingga tataran keyakinan individu/kelompok 

tersebut. Prosedur dalam melakukan studi fenomenologi menurut 

Creswell (1998) sebagai berikut:18 

 Peneliti harus memahami perspektif dan filosofis di belakang 

pendekatan yang digunakan khususnya mengenai studi 

bagaimana individu/kelompok mengalami fenomena tersebut. 

Peneliti menggunakan konsep epoche19 ketika peneliti 

menggali dan mengumpulkan ide-ide mereka mengenai 

fenomena dan mencoba memahami fenomena yang terjadi 

menurut sudut pandang yang bersangkutan. 

                                                            
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 15. 
18 Creswell. J. W, Qualitative Inquiry and Research Design Choosing Among Five Traditions, 

(California: Thousand Oaks Sage, 1998), h. 60. 
19  Epoche adalah mengesampingkan atau menghilangkan seua prasangka (judgement) peneliti 

terhadap suatu fenomena. 
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 Peneliti membuat pertanyaan penelitian yang mengeskplorasi 

serta menggali arti dari pengalaman subjek dan meminta 

subjek untuk menjelaskan pengalamannya tersebut. 

 Peneliti mencari, menggali dan mengumpulkan data dari 

subjek yang terlibat secara langsung dengan fenomena yang 

terjadi. 

 Setelah data terkumpul, peneliti mulai melakukan analisis 

data yang terdiri atas tahapan-tahapan analisis. 

 Laporan penelitian fenomenologi diakhiri dengan 

diperolehnya pemahaman yang lebih esensial dengan struktur 

yang invariant dari suatu pengalaman individu, mengenali 

setiap unit terkecil dari arti yang diperoleh berdasarkan 

pengalaman individu/kelompok tersebut. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Bentuk 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber ialah 

wawancara semi struktural, yaitu wawancara dengan pertanyaan 

terbuka namun terdapat batasan tema dan alur pembicaraannya. Selain 

itu tujuan wawancara tersebut untuk memahami suatu fenomena.20 

Sampel yang diambil untuk pengambilan data melalui wawancara 

menggunakan teknik stratified random sampling. Yaitu memilih sampel 

                                                            
20 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 

123. 
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yang dalam populasinya terdiri atas tingkatan-tingkatan atau strata 

secara acak. Peneliti mewawancarai lima orang berdasarkan strata yang 

terdapat dalam lokasi penelitian yaitu pemegang kebijakan (Waka), 

Guru dan siswa (alumni). 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan langsung mendatangi 

lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu di MA Mambaus Sholihin. 

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati 

serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.21 

Peneliti mengamati empat kelas yang dipilih secara random atau acak. 

Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan proses pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti. Melalui 

teknik data yang dilakukan peneliti tersebut diharapkan mampu 

menjelaskan bagaimana revitalisasi nilai-nilai akidah Islam dalam 

pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA 

Mambaus Sholihin. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

data kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah tentang nilai-nilai 

akidah Islam pada pembelajaran PAI melalui pembiasaan membaca 

doa kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin.  

b. Sumber Data 

                                                            
21 Ibid., h.131. 
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1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama asal dari mana data 

tersebut dihasilkan atau diambil. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara dengan beberapa guru PAI 

MA Mambaus Sholihin serta observasi. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekuder adalah data yang berasal dari sumber 

pendukung atau pelengkap untuk memperjelas sumber data 

primer berupa data kepustakaan (library research) yang 

berhubungan erat dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini 

sumber data sekunder di dapat dari buku, kitab serta artikel yang 

relevan dengan penelitian ini.  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data suatu cara penyusunan data yang berguna 

untuk memudahkan untuk dipahami. Hasil wawancara dan observasi 

adalah objek dalam penelitian ini. Data tersebut dipahami lalu dianalisis 

dengan data yang lain sebagai penunjang atau pelengkap data tersebut 

dalam hal ini memberikan penjelasan atau pun penguatan. Logika dasar 

setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, 

baik berupa verbal maupun non verbal.22  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan fenomenologi (phenomenology). Teknik analisis fenomenologi 

                                                            
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 

175. 
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tersebut digunakan jika peneliti hendak menfokuskan diri pada suatu 

konsep fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk 

melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman individu yang 

berkaitan dengan suatu fenomena tertentu. Polkighorne mendefinisikan 

fenomenologi sebagai sebuah studi untuk memberikan gambaran 

tentang arti dari pengelaman-pengalaman beberapa individu mengenai 

suatu konsep tertentu.   

Analisis harus sesuai aturan yang dirumuskan secara terbuka. 

Analisis harus sistematis, dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil 

dari analisis harus menjelaskan efek generalisasi yang berarti temuan 

harus memiliki sumbangan teoritis, tidak hanya deskriptif. Temuan 

yang hanya deskriptif rendah nilainya. Model fenomenologi 

membutuhkan konsentrasi lebih dan ketrampilan menggali dan 

mengeksplorasi central phenomenon lebih dalam dibandingkan dengan 

model lainnya. Tantangan yang dihadapi pun lebih bervariasi.23 

Creswell mengemukakan beberapa tantangan yang umumnya dihadapi 

oleh peneliti fenomenologi yang diuraikan sebagai berikut:24 

a. Pemahaman peneliti terkait objek penelitian haruslah kuat dan 

dalam terkait perspektif filosofis terhadap fenomena yang 

diangkat. 

                                                            
23  Herdiansyah H, Metode Penelitian Kualitatif, Seni dalam Memahami Fenomena Sosial, 

(Yogyakarta, Greentea Pubishing, 2009), h. 70. 
24  Creswell. J. W, Qualitative Inquiry and Research Design Choosing Among Five 

Traditions)........., h. 69. 
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b. Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti haruslah orang yang 

tepat. Yaitu orang yang benar-benar mengalami suatu 

pengalaman tentang fenomena yang diangkat. 

c. Permasalahan yang sering terjadi di penelitian fenomenologi 

biasanya dalam hal menentukan batasan pengalaman. 

Pengalaman yang diangkat dalam fenomenologi haruslah ada 

batasan yang jelas. 

d. Tantangan yang terakhir adalah kejelian peneliti dalam hal 

memutuskan bagaimana dan dengan cara apa pengalaman 

pribadinya dapat terlibat dalam penelitian yang dilakukan. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah alur pembahasan dalam 

penelitian ini. Tujuan sistematika ini untuk mempermudah pembaca untuk 

mengetahui alur dalam penelitian skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi 

ini terdiri dari :  

Bab I Pendahuluan, berisi: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori, berisi tentang kajian teoritik:  tentang tinjaun 

umum nilai-nilai akidah Islam dan tinjauan tentang doa kafaratul majelis 

yang tercangkup dalam pengertian nilai, pengertian akidah Islam, dasar 

dalil akidah Islam, tujuan akidah Islam ruang lingkup pembahasan akidah 

Islam, metode peningkatan kualitas akidah Islam, pengertian doa, 
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pengertian doa kafaratul majelis, periwayatan hadis tentang doa kafaratul 

majelis dan kualitasnya, serta kajian kitab tentang doa kafaratul majelis.   

Bab III Gambaran Umum Madrasah, berisi tentang MA 

Mambaus Sholihin dan tradisi membaca doa Kafaratul Majelis saat 

pembelajaran yang tercangkup dalam: Sejarah berdirinya MA Mambaus 

Sholihin, Letak dan geografisnya, visi misi dan tujuan MA Mambaus 

Sholihin, struktur organisasi MA Mambaus Sholihin, Jumlah murid dan 

Guru, pembagian mata pelajaran PAI di MA Mambaus Sholihin, serta 

bagaimana kegiatan tradisi membaca doa kafaratul majelis berlangsung.  

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini akan membahas tentang 

nilai-nilai akidah Islam dalam pembacaan doa kafaratul majelis, relevansi 

pembacaan doa kafaratul majelis dengan model pembelajaran di MA 

Mambaus Sholihin, serta revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada 

pembelajaran PAI melalui pembacaan doa kafaratul majelis di MA 

Mambaus Sholihin. 

Bab V Penutup Pada bab ini akan memuat tentang kesimpulan 

dan saran.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Tentang Nilai-Nilai Akidah Islam 

1. Pengertian Nilai 

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) nilai adalah sifat-

sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanusiaan. Selain 

itu nilai dapat diartikan dengan sesuatu yang menyempurnakan manusia 

sesuai dengan hakikatnya.25 Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut 

KBBI nilai adalah sifat atau hal yang berguna bagi kemanusiaan sesuai 

dengan hakikatnya. 

Kata nilai dalam bahasa inggris dalah value. Dalam bahasa 

inggris kata value diartikan sebagai sesuatu yang berharga dan 

bermanfaat bagi manusia.26 Kata nilai itu sendiri hampir sama dan 

dikaitkan dengan kata prinsip dan standart. Kata prinsip itu sendiri 

menurut Ahmad Jauhar Tauhid adalah “pandangan yang menjadi 

panduan bagi perilaku manusia yang telah terbukti dan bertahan sekian 

lama”.27 Sedangkan kata standart adalah suatu ukuran tertentu sebagai 

patokan sesuatu. 

Dari pengertian secara bahasa tersebut para ahli pun 

mendefinisikan pengertian nilai secara istilah. Menurut Abu Ahmadi 

dan Noor Salami nilai adalah keyakinan akan suatu identitas yang 

                                                            
25  Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, KBBI Daring, (Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2016) 
26 St. Vembrianto, et al., Kamus Pendidikan, (Jakarta : Gramedia, 1994), h. 43. 
27  Ahmad Jauhar Tauhid, Kompas Ruhani: Ikhtiar Mukmin Modern dalam Menapaki Jejak 

Muhammad Rasulullah, (Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2007), h. 55. 
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memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 

ketertarikan maupun perilaku.28 Sedangkan menurut Chabib Toha nilai 

adalah sifat yang melekat pada suatu sistem kepercayaan yang 

berhubungan dengan subyek yang memberi arti.  

Selain itu menurut Chabib Toha ciri dari nilai adalah sesuatu 

yang bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak 

hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik, 

tetapi memerlukan penghayatan yang dikehendaki dan tidak 

dikehendaki.29  Nilai itu efektif dan praktis dalam tindakan serta jiwa 

manusia dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat.30 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

adalah suatu sifat yang melekat pada suatu hal yang memberikan corak 

khusus serta berguna bagi kemanusiaan. Nilai bersifat abstrak, ideal 

efektif serta praktis dalam teorinya. 

2. Pengertian Akidah Islam 

Secara bahasa kata akidah berasal dari bahasa arab   ََيعَْقِدُ  –عَقد
عَقِيْدةًَ  -عَقْداً   –  yang berarti simpul, ikatan, perjanjian. Kata akidah 

juga seakar dengan kata “al-‘aqdu” yang memiliki arti sama dengan 
kata:31 

a. Ar-rabth (ikatan) 

b. Al-Ibram (pengesahan) 

                                                            
28 Abu Ahmadi dan Noor Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2004), h. 202. 
29 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam................................, h. 61. 
30  Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam ; Kajian Filosofis dan Kerangka 

Dasar Operasionalisasinya, (Bandung : Trigenda Karya, 1993), h. 109. 
31 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka 

Imam Asy-Syafi‟i, 2006), h. 27. 
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c. Al-Ihkam (penguatan) 

d. Al-syaddu bi quwwah (pengikatan dengan kuat) 

e. Al-Tamasuk (pengokohan) 

f. Al-Itsbat (penetapan) 

g. At-Tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat) 

Selain itu juga kata ‘aqidah  mempunyai arti al-yaqin 

(keyakinan) dan al-jazmu (penetapan). Dari akar kata tersebut kata 

‘aqidah dimaknai sebagai ketetapan hati yang tidak ada keraguan orang 

yang mengambil keputusan. 32 Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(KBBI) akidah berarti yang dipercayai hati. Akidah juga diartikan 

sebagai iman, kepercayaan dan keyakinan.  

Sedangkan pengertian akidah secara istilah dalam agama Islam 

berarti perkara yang wajib dibenarkan oleh hati, sehingga menjadi suatu 

kenyataan yang teguh dan kokoh, tidak tercampuri oleh keraguan dan 

kebimbangan.33 

Hal ini sesuai dengan kesimpulan pendapat para pakar Islam 

mengenai pengertian dari akidah menurut istilah. Salah satunya 

pengertian akidah menurut Abu Bakar Al-Jazairy.  

سمع العقيدة هي مجموعة من قضايا الحق البديهية المسلمة بالعقل وال
صحتها نسان قلبه ويثني عليها صدره جازما بوالفطرة يعقد عليها الا

خلافها أنه يصح أن يكون أبدا قاطعا بوجودها وثبوتها لايري  
Menurut Abu Bakar Al-Jazairy akidah adalah sejumlah kebenaran yang 

dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan 
                                                            
32 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 49. 
33 Suyatno Prodjodikoro,  Aqidah Islamiyyah dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset, 1991), h. 29. 
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fitrah. Kebenaran itu dimunculkan oleh manusia dalam hati, diyakini 

kebenarannya secara pasti serta ditolak segala seuatu yang bertentangan 

dengan kebenaran itu. 

Hasan Al-Banna juga mendefinisikan akidah sebagai berikut: 

فسك يصدق بها قلبك وتطمئن اليها ن العقائد هي الأمور التي يجب أن

 وتكون يقيدعندك لايمازجه ريب ولايخالطه شك

“Akidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya 

oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang 

tidak bercampur sedikitn pun dengan keraguan.  

Selain itu Mantan Rektor Al-Azhar Mesir, Mahmud Syaltut 

mendefinisikan akidah sebagai suatu sistem kepercayaan dalam Islam, 

diyakini sebelum apapun dan sebelum melakukan apapun, tanpa ada 

keraguan sedikit pun dan tanpa ada unsur yang mengganggu kebersihan 

keyakinan itu.34 

3. Dasar Dalil Akidah Islam 

Mahmud syaltut berpendapat bahwa akidah adalah pondasi 

dalam Islam yang mana nanti akan mempengaruhi bangunan yang 

bernama syariah dan akhlaq. Yang mana ketiga ini merupakan objek 

kajian Islam. Maka dapat dipastikan bahwa jika tidak ada akidah maka 

tidak akan berdiri pula yang namanya syariah. Dengan akidah yang kuat 

maka syariahnya juga akan kuat. Ilmu yang membahas akidah 

dinamakan ilmu akidah. 

                                                            
34 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 50. 
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Muhammad Abduh berkata bahwa ilmu akidah adalah ilmu 

yang membahas tentang wujud Allah, tentang sifat-sifat yang wajib 

tetap pada-Nya, juga membahas tentang Rasul-rasulNya, menyakinkan 

mereka, menyakini apa yang wajib ada pada mereka, apa yang boleh 

dihubungkan pada diri mereka dan apa yang terlarang menghubungkan 

dengan diri mereka.35 Mengenai objek ilmu akidah Islam itu sendiri 

Allah berfirman di dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 285:36 

ئٓكَِتِهۦِ  ِ وَمَلَٰ َِّبهِّۦِ وَٱلۡمُؤۡمِنوُنَۚ كُلٌّ ءَامَنَ بٱ سُولُ بمَِآ أنُزِلَ إلِيَۡهِ مِن رَّ ءَامَنَ ٱلرَّ
قُ بيَۡنَ أحََد ن ٖ◌ وَكُتبُِهۦِ وَرُسُلِهۦِ لاَ نفُرَِّ سُ  مِّ ۚۦ وَقاَلوُاْ سَمِعۡناَ وَأطََعۡناَۖ لِهِ رُّ

  غُفۡرَانكََ رَبَّناَ وَإلِيَۡكَ ٱلۡمَصِيرُ 
285. Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-
rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". 
(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali" (Q.S. Al-Baqoroh, 285) 

 
Dalam suatu Hadis Rasulullah SAW menjawab pertanyaan 

malakikat Jibril mengenai Iman, Rasulullah menjawab : 

كَتهِِ وَرَسُلِهِ وَكُتبُِهِ وَالْيوَْمَ الأَ  خِرِوَتؤُْمِنُ أنَْ تؤُْمِنُ باِاللهِ وَمَلأَِ

هِ   باِالْقدَرَِخَيْرِهِ وَشَرِّ

“Bahwa engkau beriman kepada Allah, kepada Malaikat-Nya, Rasul-

Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat. Dan juga engkau beriman 

kepada qadar, yang baik dan yang buruk. (HR. Bukhori)37 

                                                            
35 Muhammad Abduh,  Risalah Tauhid Terj Firdaus A.N, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),  h. 3. 
36 Al-Qur’an dan Terjemah, KEMENAG RI. 
37 Imam Bukhori, Shahih Bukhori, (APK Ekslopedia Hadis), Hadis Nomor 48. 
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Maka dapat dipahami bahwa objek ilmu akidah adalah rukun 

iman yang berjumlah enam. Sedangkan dasar dalil akidah Islam 

menurut para ‘Ulama ada dua yaitu sebagai berikut :38 

a. Dalil Naqli 

Dalil naqli didasarkan dari Al-Qur’an dan Hadis. Kebenaran 

dalil naqli bersifat qot’i (pasti). Kebenarannya mutlak 

terhadap ruang dan waktu. Hal-hal yang tidak mampu 

dijangkau oleh akal mengenai hal-hal yang ghaib dijelaskan 

dalam wahyu berupa dalil naqli ini yang mana datangnya dari 

Tuhan seluruh Alam Allah SWT dan Rasul-Nya. Akal tidak 

mampu menjangkau hal-hal yang ghaib yang dijelaskan 

dalam dalil naqli, maka dalil naqli harus diyakini 

kebenarannya. Dalam dalil naqli yaitu Al-Qur’an terdapat 

ayat muhkam dan ayat mutasyabihat. Yang mana ayat 

muhkam adalah ayat yang sudah jelas hukumnya sedangkan 

ayat mutasyabihat ialah ayat yang masih samar dan 

diperlukan tafsiran dari para ahli tafsir Al-Qur’an untuk 

mengetahui penjelasannya.  

b. Dalil Aqli 

Dalil aqli ialah penalaran yang sehat dari akal yang sehat. 

Manusia mempunyai akal yang mampu untuk berpikir yang 

mana membedakan antara manusia dengan mahluk yang 

                                                            
38 Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i,  Fiqhul Akbar, (Bandung: Pustaka Salman ITB, 1988), h. 16. 
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lainnya. Segala hal yang kita lakukan yang berhubungan 

dengan akidah maka kita tidak boleh menyakini dengan asal 

ikut-ikutan, hal ini perlu keyakinan dengan cara mempelajari 

dengan akal yang sehat. Setiap manusia mempunyai 

kemampuan pemahaman melalui akal yang berbeda-beda. 

Dalil aqli ini berupa ijma’ (kesepakatan para ‘Ulama atau ahli 

agama) dan qiyas (menyamakan hukum yang baru dengan 

hukum yang sesuai dalam Al-Qur’an dan Hadis). Manusia 

mempunyai akal yang sehat yang mana dapat membedakan 

mana yang baik dan buruk serta dapat berpikir untuk 

mengikuti pendapat atau pun ijma’ ‘Ulama.    

4. Tujuan Akidah Islam 

Tujuan akidah Islam menurut para ahli pemikir Islam sangatlah 

banyak dan beragam. Tetapi terdapat inti dari tujuan akidah Islam 

tersebut. Antara lain sebagai berikut :39 

a. Membenarkan tujuan dan perbuatan yang menyimpang dalam 

beribadah kepada Allah serta dalam menjalin hubungan sesama 

manusia sebagai mahluk sosial dengan berlandaskan Al-Qur’an dan 

tuntunan Rasulullah SAW. 

b. Menenangkan pikiran dari kecemasan, dengan akidah yang kuat dan 

benar akan memperkuat hubungan antara hamba mukmin dengan 

                                                            
39 Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin, Syarh Ushul Iman Terjemahan, (Jakarta: Maktab dakwah 

dan bimbingan jaliyat rabwah, 2007), h. 94. 
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Tuhannya. Sehingga hamba yang mukmin ini menjadi orang yang 

tegar dan sabar menerima cobaan dan menghadapi segala persoalan. 

c. Agar mengikhlaskan niat dan ibadah hanya kepada Allah. Dengan 

akidah yang benar dan kuat maka tujuan ibadah hanya diperuntukkan 

kepada Allah. 

d. Membebaskan akal dan pikiran dari kegelisahan yang timbul dari 

lemahnya akidah. Karena orang yang akidahnya lemah, mudah 

dihasud dan dibohongi orang lain agar mengikuti hal yang 

sebenarnya salah dan menyimpang dari agama itu sendiri. 

e. Meningkatkan kesungguhan dalam melakukan segala sesuatu dengan 

tidak meninggalkan perbuatan baik yang dilakukan. Setiap amal baik 

yang dilakukan akan mendapat balasan, begitu pun amal yang jelek 

juga akan mendapatkan balasan sebagaimana yang ia lakukan 

dahulu. Allah SWT berfirman :40 

ت ٖ◌ وَلِكُلّ  ا ٞ◌ درََجَٰ مَّ فِلٍ  رَبُّكَ  وَمَا عَمِلوُاْۚ  مِّ ا بغَِٰ    ١٣٢ يعَۡمَلوُنَ  عَمَّ

132. Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 

(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak 

lengah dari apa yang mereka kerjakan (Q.S. Al-An’am, 132) 

f. Meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memperbaiki diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan kelompok dalam meriah pahala 

dan kemuliaan. Allah SWT berfirman :41 

                                                            
40 Al-Qur’an dan Terjemah,  Kemenag RI. 
41 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
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لِح ن اٗ◌ مَنۡ عَمِلَ صَٰ  ٗ◌ ۥ حَيوَٰةفلَنَحُۡيِينََّهُ  ٞ◌ مُؤۡمِن وَهُوَ  أنُثىَٰ  أوَۡ  ذكََرٍ  مِّ
   ٩٧ يعَۡمَلوُنَ  كَانوُاْ  مَا بِأحَۡسَنِ  أجَۡرَهُم وَلنَجَۡزِينََّهُمۡ  ۖ◌ ٗ◌ طَيبِّةَ

97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. An-Nahl: 

97)  

5. Ruang Lingkup Akidah Islam 

Menurut Hasan Al-Banna ruang lingkup pembahasan akidah 

Islam antara lain sebagai berikut :42 

a. Ilahiyat, pembahasan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Allah SWT, seperti sifat-sifat Allah 

(wajib, mustahil dan jaiz), wujud Allah, perbuatan Allah 

SWT dan lain-lainnya.   

b. Nubuwat, pembahasan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Nabi dan Rasul Allah, termasuk tentang 

Kitab-kitab Allah, mu’jizat dan lain sebagainya. 

c. Ruhaniyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam metafisik43 seperti Malaikat, Jin, 

Iblis, Syaiton, Ruh dan lain sebagainya. 

                                                            
42 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 51. 
43 Alam metafisik adalah segala sesuatu yang bersifat ghaib, yang berada di luar dari alam materi 

manusia tetapi bersinggungan langsung yang mana unsur-unsurnya bisa dideteksi dengan 
indera. 
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d. Sam’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya 

bisa diketahui lewat dalil naqli berupa Al-Qur’an dan 

Sunnah, seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-

tanda kiamat, surga neraka dan lain sebagainya. 

Ruang lingkup ‘aqidah ini merupakan rincian dari objek 

pembahasan dari ilmu akidah Islam itu sendiri yang kita kenal 

sebagai rukun iman. Rukun iman berjumlah enam antara lain: 

iman kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada 

kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada RasulNya, iman 

kepada Nabi dan Rasul Allah, iman kepada Hari Akhir, iman 

kepada Qodo’ dan Qadar (takdir) Allah.44 

6. Metode Peningkatan Kualitas Akidah Islam 

Untuk meningkatkan kualitas akidah Islam seseorang baik 

secara individu maupun kelompok maka diperlukan suatu cara yang 

mana biasa kita sebut metode. Dengan adanya metode ini maka akan 

mempermudah untuk meningkatkan kualitas akidah serta memberikan 

kesan yang menarik tanpa adanya paksaan dan kesulitan. Berikut adalah 

metode yang umum digunakan untuk meningkatan kualitas akidah 

Islam :45  

a. Melalui Pembiasaan dan Keteladanan 

                                                            
44 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam 

(LPPI), UMY, 1993), h. 5-6. 
45 Abdurrohim, Usman dkk,  Akidah Akhlaq, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, Cetakan 1 

2014), h. 8-10. 
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Pembiasaan dan keteladanan ini dimulai dari lingkungan 

paling kecil dalam kehidupan sosial yaitu keluarga. Keluarga 

sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak mempunyai 

peran penting terkait membentuk karakter dan kepribadian 

seorang individu. Seorang anak akan melakukan hal yang 

sudah biasa dia lakukan yang diajarkan oleh orang tua 

mereka dan tetap akan mereka lakukan hingga dewasa.  

Seperti pembiasaan membaca doa yang diajarkan oleh orang 

tua maka hal ini akan terus ia lakukan hingga ke jenjang fase 

berikutnya. Begitu pun juga keteladanan, anak yang masih 

kecil suka sekali meniru aktifitas dan tingkah laku orang tua. 

Seperti perilaku orang tua yang selalu membuang sampah 

pada tempatnya maka hal ini kadang tidak mereka sadari 

bahwa ditiru oleh anaknya hingga terus menerus ia lakukan 

hingga ia beranjak dewasa. 

Metode pembiasaan dan keteladanan ini tidak hanya berlaku 

pada lingkup sosial keluarga saja. Metode ini juga efektif 

digunakan di lingkungan belajar maupun lingkungan 

masyarakat. Metode ini dirasakan sangat efektif untuk 

membentuk karakter dan kepribadian individu guna 

meninkatkan kualitas akidah Islam agar menjadi individu 

yang berakidah benar dan kuat dalam beraktifitas. 

b. Melalui Pendidikan dan Pengajaran 
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Pendidikan maupun pengajaran mempunyai peran yang 

sangat penting dalam hal meningkatkan kualitas akidah Islam 

baik individu maupun kelompok. Adanya mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti (PAI) di sekolah 

umum secara langsung bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas akidah Islam para murid. Apalagi di sekolah yang 

berbasis keagamaan atau pun kepondokkan yang mana 

akidah Islam menjadi perhatian khusus dengan 

menjadikannya mata pelajaran pecahan dari mata pelajaran 

PAI (pendidikan agama islam). 

Dalam hal pendidikan maupun pengajaran ini peran guru 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas akidah Islam 

para murid. Guru dituntut lebih peka dan penuh perhatian 

kepada murid dalam hal meningkatkan kualitas akidah Islam 

ini melakui pendidikan. Guru juga harus kreatif dalam 

menjawab pertanyaan murid yang berkaitan dengan akidah 

Islam yang mana hal itu muncul dari hal kegelisah dan 

keraguan di dalam pikirannya. 

 

B. Tinjauan Tentang Doa Kafaratul Majelis 

1. Pengertian Doa 

Kata doa berasal dari kata serapan bahasa Arab yaitu (الدُّعَاء). 

Dalam bahasa arab kata ad-du’a’ berasal dari kata (  َ دعُاءًَ  -يدَْعُو -(دعَا  yang 
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memiliki arti memanggil, mengajak dan mengundang. Jadi secara 

bahasa doa dapat diartikan sebagai suatu panggilan atau ajakan kepada 

orang lain.46 Secara istilah, para ulama berbeda pendapat terkait 

pengertian doa. Menurut M. Quraish Shihab, pakar tafsir Indonesia 

mendefinisikan doa sebagai permohonan dari orang yang rendah 

kepada yang dianggap memiliki kedudukan lebih tinggi. Allah adalah 

zat yang Maha Tinggi. Maka, berdoa adalah permohonan manusia 

kepada Allah Tuhan seluruh Alam.47  

At-Thibi juga mendefinisikan doa sebagai upaya menampakkan 

kerendahan diri dan kehinaan, mengakui keadaan tak berdaya dan 

ketakutan kemudia menyatakan hajat, sebagai manifestasi ketundukkan 

kepada Allah. Kata doa dalam Al-Qur’an mengandung arti yang 

beragam antara lain:48 

a. Kata doa yang digunakan untuk panggilan (nida’). 

Sebagaimana dalam surah Al-Baqoroh (2): 171. 

b. Kata doa yang digunakan untuk memberi nama atau julukan, 

seperti yang terkandung dalam Surah An-Nur (24): 63. 

c. Kata doa yang mempunyai arti menyembah, sebagaimana di 

dalam surah Yunus (10): 106. 

Doa menjadi sebuah curahan hati atau ekspresi seorang mahluk 

(hamba) kepada Tuhannya yang menunjukkan bagaimana lemahnya 

                                                            
46 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis................, h. 1. 
47 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir & Doa, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 

178. 
48 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis................, h. 2. 
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dan ketidakmampuan seorang mahluk dihadapan pencipta-Nya tanpa 

bantuan atau pertolongan-Nya. Hal ini diperumpamakan sebagaimana 

seorang anak yang masih membutuhkan kedua orang tuanya baik 

menafkahi kebutuhannya dan memberikan kasih sayang kepadanya. 

Seorang anak yang mengingikan sesuatu pastilah akan merayu-rayu 

serta memohon kepada orang tuanya agar menuruti kemauannya. Tanpa 

memohon dan merayu, maka orang tua tidak akan bisa mengetahui dan 

mengabulkan keinginan anaknya. Allah berfirman di dalam Al-

Qur’an:49 

وَإِذاَ سَألَكََ عِباَدِي عَنِّي فإَنِيِّ قرَِيبٌۖ أجُِيبُ دعَۡوَةَ ٱلدَّاعِ إِذاَ دعََانِۖ 

   ١٨٦فلَۡيسَۡتجَِيبوُاْ لِي وَلۡيؤُۡمِنوُاْ بِي لعَلََّهُمۡ يرَۡشُدوُنَ 

186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 

kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-

Ku). (Q.S. Al-Baqarah[2)] 186) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran 

Dalam tafsir Al-Maraghi, Ahmad bin Mustafa al-Maraghi 

menjelaskan bahwa kedekatan Allah dengan seorang hamba itu tidak 

ada penghalang. Dalam kedekatan itu, Allah pasti mengabulkan hajat 

(kebutuhan) bagi yang memohon kepada-Nya. Allah menciptakan kita, 

                                                            
49 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
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dan Dia Maha Mengetahui apa yang menjadi keinginan dan kegelisahan 

yang kita rasakan.50 

Doa merupakan salah satu ibadah yang utama.51 Nu’am ibnu 

Basyir meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:52 

◌Т الْعِباَدةَ الَدُّعَاءُ هُوَ    
Artinya: Doa itu adalah Ibadah. (H.R. Tirmidzi, dan beliau berkata 

hadis ini berpredikat hasan shahih) 

Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa doa adalah ibadah yang 

mulia. Ibadah dalam artian menjalankan dan mematuhi perintah Allah 

dan Rasul-Nya. Maka dari itu setiap kita akan melakukan aktivitas apa 

pun kita diperintahkan untuk selalu mengawali dan mengakhirinya 

dengan doa. Dengan berdoa akan muncul perasaan di dalam hati kita 

bahwa kita ialah mahluk yang lemah dan yang memerlukan 

pertolongan. Karena kesuksesan, kesenangan, kesusahan bahkan 

kesedihan sekali pun merupakan Taqdir Allah. Manusia tidak 

mempunyai daya dan upaya untuk merubahnya kecuali dengan 

berusaha dan berdoa sesungguh-sungguhnya. 

Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah dan At-

Tirmidzi dari Sulman Radiyallahuanhu berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 

                                                            
50 Ahmad  ibn Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al- Maraghi, (Maktabah asy-Syamilah).  
51 Zainuddin MZ, Do’a Al-Ma’tsur Haji dan Umrah................., h. 2. 
52 Imam Nawawi, Terjemahan Al-Adzkar......................., h. 988.  
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  لاَ يرَُدُّ الْقضََاءَ الاَِّ الدُّعَاءُ وَلايَزَِيْدُ فىِ الْعمُْرِ الاَِّ الْبِرُّ 

Tidak ada yang dapat menolak takdir (ketentuan) dari 

Allah, kecuali doa dan tidak ada yang dapat menambah umur 

kecuali berbuat kebaikan (HR. At-Tirmidzi)53 

Menurut Imam Asy-Syaukani, hadis diatas mengisyaratkan 

bahwa apa yang telah ditetapkan Allah dapat berubah dengan berdoa. 

Allah Maha kuasa dan Berkehendak untuk menjauhkan keburukan dari 

seorang hamba. Allah juga Maha berkuasa melimpahkan kebaikan 

untuk hamba yang dikehendaki-Nya. Jika Allah sudah berkehendak lagi 

tidak ada yang tidak mungkin.54 

Jadi dapat disimpulkan bahwa doa adalah permohonan 

pertolongan seorang hamba kepada Tuhan-Nya dengan mengakui 

kehinaan dan kelemahan seorang hamba tersebut, sebagai manifestasi 

ibadah yang dilakukan oleh seorang Hamba tersebut kepada TuhanNya. 

2. Pengertian Doa Kafaratul Majelis 

Berbicara mengenai teks doa, maka yang terlintas dikepala kita 

adalah runtutan kalimat penyampaian keinginan kita kepada Allah serta 

mengharapkan pertolongan-Nya dengan merendahkan diri serendah-

rendahnya sebagai mahluk dan memuji-muji-Nya. Allah Maha Kuasa 

atas segala mahluk. Allah memahami semua bahasa hamba-Nya. Doa 

yang kita sampaikan menggunakan bahasa apa pun maka Allah tetap 

                                                            
53 Ahmad Suhendra, Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis................, h. 5. 
54Ibnu Al-Jazari, Tuhfah Adz-Dzakirin Terjemahan Kamran As’ad Irsyady dkk....................., h. 12. 
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akan memahami keinginan kita yang dituangkan dalam kalimat 

tersebut. 

Hanya saja, penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa dari kitab 

suci Al-Qur’an dalam berdoa menurut para Ulama lebih baik dan utama 

dari pada berdoa menggunakan bahasa komunikasi yang digunakan 

dalam bersosialisasi berbangsa dan bernegara. Berdoa dengan 

menggunakan bahasa daerah ini tidak dilarang dan dianggap sah 

hukumnya. Ibnu Taimiyah berkata “Sudah sepatutnya setiap hamba 

berdoa dengan doa yang syar’i yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Karena doa yang berasal dari keduanya tidak diragukan 

lagi keutamaannya dan kebaikannya. Doa yang pada keduanya 

termasuk doa para Nabi, para Shidiqin, para Syuhada’ (orang yang mati  

syahid di jalan Allah), orang-orang shalih yang menjadi teman terbaik 

yang tentu berada dijalan yang lurus”.55 

Doa kafaratul majelis ini adalah doa yang diajarkan Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan oleh para sahabat dalam sebuah hadis. 

Mengenai penamaan doa tersebut dengan nama doa kafaratul majelis, 

dikarenakan dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Barzah 

setelah Rasulullah SAW membaca doa tersebut, Rasulullah SAW 

bersabda :56  

 ذلَِكَ كَفَّرَةٌ لِمَا يكَُوْنُ فِي الْمَجْلِسِ 

                                                            
55 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Al-Fatawa, Jilid 1, h. 346. 
56 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Sholihin 2, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 24. 
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Artinya  : itu adalah kafarat (penebus) apa saja yang terjadi 

selama di dalam majelis 

Dari hal ini juga yang melatarbelakangi penamaan doa ini 

menjadi doa kafaratul majelis. Hal ini juga ditulis di dalam kitab Sunan 

Abu Daud pada kitab ke 35 tentang adab pada bab ke 1734 versi Al-

Almiyah, Imam Abu Daud menamainya fii kafaratul majlis. 

Dalam kamus bahasa arab indonesia, kata  ٌكَفَّرَة artinya adalah 

pengorbanan dosa.57 Sedangkan dalam terjemahan kitab Riyadhus 

Shalihin jilid 2, kata  ٌكَفَّرَة diartikan sebagai penebus.58 Sedangkan kata 

يجَْلِسُ)  –(جَلسََ  dalam bahasa arab berasal dari akar kata الَْمَجْلِسِ   yang 

artinya adalah duduk. Kata  ٌيجَْلِس dalam bahasa arab kedudukannya 

sebagai isim zaman dan isim makan. Yang mana mengartikan sebagai 

tempat dan waktu. Jadi, kata  dalam bahasa Indonesia diartikan  يجَْلِسٌ 

sebagai tempat dan waktunya duduk.59 

Berikut adalah bacaan doa kafaratul majelis yang diriwayatkan 

oleh sahabat dalam suatu hadis. Dari Abu Hurairah R.A. berkata 

Rasulullah SAW bersabda : 

كَ مَنْ جَلسََ فِيْ مَجْلِسِ وَكَثرَُ فيِْهِ لغَطَُهُ فقَلََ قبَْلَ أنَْ يقَوُْمَ مِنْ مَجْلِسِهِ ذلَِ 
لاَّ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْفِرُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ أِ سُبْحَنكََ اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ 
                            (رواه الترّمذى) غُفِرَاللهُ لهَُ مَا كَانَ فِيْ مَجْلِسِهِ ذلَِكَ 

Artinya: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu 
didalamnya banyak hal yang sia-sia yang dikerjakan atau dia ucapkan, 
lalu sebelum berdiri dari majelis dia membaca: “Subhaanakallahumma 

                                                            
57 Ahmad Najieh, Kamus Arab Indonesia, (Solo: Insan Kamil, 2010), h. 420.  
58 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Sholihin 2......................,  h. 24. 
59  Muhammad Maksum bin Ali, Amtsilatut Tashrifiyyah, (Surabaya: Maktabah Salim Nabhan, 

1965), h. 4-5. 
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wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan 
bertobat kepada-Mu)  melainkan orang tersebut pasti diampunkan 
untuknya apa-apa yakni dosa yang diperolehnya dari majelis yang 
sedemikian tadi. (HR. At-Tirmidzi) 

 
Doa kafaratul majelis ini diajarkan oleh Rasulullah SAW 

kepada sahabatnya untuk dibaca ketika akan meninggalkan suatu 

majelis (tempat duduk) yang di dalamnya terdapat hal yang sia-sia 

dikerjakan serta yang diucapkan. Tujuan membaca doa ini adalah agar 

Allah mengampuni hal-hal keslahan yang dilakukan selama di dalam 

majelis tersebut.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa doa kafaratul majelis  ٌالدُّعاءَ كَفَّرَة)

 adalah doa penebus dosa di majelis (tempat duduk) yang الْمَجْلِسِ)

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW melalui sahabatnya dan dibaca 

ketika akan meninggalkan majelis tersebut.   

3. Periwayatan Hadis Tentang Doa Kafaratul Majelis dan 

Kualitasnya 

Hadis tentang doa kafaratul majelis ini diriwayatkan oleh empat 

perawi dalam 3 kitab sunan dan 1 kitab musnad. Keempat kitab ini 

termasuk kutubus tis’ah (sembilan kitab induk hadis).60 Pada hadis doa 

kafaratul majelis ini terdapat 3 jalur sanad yang berbeda. Berikut adalah 

periwayatan serta kualitas hadis tentang doa kafaratul majelis dalam 

kutubus tis’ah : 

                                                            
60 Abd Kadir, Dirasat Islamiyah, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h. 139. 
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a. Sunan Abu Daud 

Kitab sunan abu daud adalah kitab hadis yang termasuk kutubus 

sittah (enam kitab induk) dan kutubus tis’ah (sembilan kitab 

induk). Sunan abu daud ditulis oleh Imam Abu Daud. Kitab ini 

berisi 4590 hadis dengan 35 bab didalamnya. Dalam kitab sunan 

abu daud terdapat dua periwayatan hadis tentang doa kafaratul 

majelis dengan sanad yang berbeda. Hadis tersebut berada di 

kitab adab pada bab kafarah majelis. Berikut adalah periwayatan 

dan penilaian kualitas hadis tersebut :61 

 Hadis Pertama 

َ أحَْمَد بن صَالِح حَدَّ نثَ حَدّ   ناَ ابن وهبٍ قاَلَ أخَْبرََنيِ عَمْرٌو أنََّ ثَ ا
يَّ حَدَّثهَُ الْمَفْبرُِ سَعِيد بن أبَِي هَلاٍل حَدَّثهَُ أنََّ سَعِيد بن ابَيِ سَعِيد 

 بهَِّن عَنْ عَبْدِ الله بن عَمْرو بن العاَص انََّهُ قاَلَ كِلمَأتٌ لاَ يتَكََلَّمُ 
اتٍ   الاَِّ كُفِّرَ بهَِّن عَنْهُ وَلاَ  أحََدُ فيِ مَجْلِسِهِ عِنْدَ قيِاَمِهِ ثلاَثََ مَرَّ
ماَ خِتمَُ لهَُ بهَِّن عَليَْهِ كَ  يقَوُلهُُنَّ فِي مَجْلِسِ خَيْرٍ وَمَجْلِسِ ذِكْرٍ ألاَِّ 

حَيْفِةُ سُبْحَنكََ اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْ  هَدُ أنَْ لاَ يخُْتمَُ باِلخَاتِمِ عَلىَ الصِّ
َ أحَْمَد بن صَالِح حَ ثَ رُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ حَدَّ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْفِ   ناَثَ دَّ نا

حمن بن أبَِيثَ ابن وهبٍ قاَلَ عَمْرٌو وَحَدَّ   نِي بنَحو ذلَك عَبداَلرَّ
ه قبرُِيَّ عَن ابَِي هريرة عن النَّبيَ صَلىّ اللهُ عليعمرٍ عَن الْمَ 

                                      وسلمّ مثلْهُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu wahb ia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Amru bahwa Sa’id bin Abu Hilal 
menceritakan kepadanya, bahwa Sa’id bin Abu Said Al Maqburi 
menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amru bin al-Ash ia 
berkata “Ada beberapa bacaan, tidaklah seseorang membacanya 
tiga kali saat berdiri dari majlisnya kecuali Allah akan 
menghapus dosanya karenanya. Dan tidaklah seseorang yang 
mengucapkannya dalam majelis yang baik dan majelis dzikir, 
kecuali dengannya Allah akan menutup amal baiknya 
sebagaimana kertas yang diakhiri dengan kalimat:  

                                                            
61 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah). 
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“Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha 
illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, 
Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-
Mu). “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb ia berkata 
Amru berkata, telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin 
Abu Amru seperti hadis tersebut, dari Al Maqburi dari Abu 
Hurairah dan Nabi Shallallahu alaihi wassallam”. 
 

Hadis ini dalam sunan Abu Daud versi Al-Alamiyah 

adalah hadis nomor 4216. Dalam hadis ini terdapat dua jalur 

sanad yaitu dari jalur sanad sahabat Abu Hurairah dan Abdullah 

bi Amr bin Al-Ash (Abu Muhammad) keduanya merupakan 

sahabat Nabi Muhammad SAW dan meriwayatkan hadis 

tersebut berdasarkan perkataan Nabi. Menurut Muhammad 

Nashiruddin Al-albani hadis ini Shahih Illa. Imam Ibnu Hajar 

Al-Asqalani menilai dalam jalur sanad yang pertama perawi 

hadis mulai dari sahabat sampai Tabi’ul Atba (murid Tabi’ 

Tabiin’ senior) semuanya Tsiqah (Adil dan kuat hafalannya)62 

kecuali seorang Tabi’ut Tabi’in (orang muslim yang bertemu 

dengan seorang sahabat dan mati dalam beragama Islam)63 yaitu 

Abdurrahman bin Abi Amru menurut Ibnu Hajar riwayat 

hidupnya tidak diketahui secara jelas dan Ibnu Hajar 

mengomentarinya maqbul (diterima).64 

 Hadis Kedua 

                                                            
62 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 174.  
63 Mahmud At-Thahan, Taysir Mushthalah Al-Hadis, (Beirut: Dar Ats Tsaqafah Al-Islamiyah), h. 

167. 
64 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah), Hadis ke 4216. 
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دُ بن حاتَمٍِ الجَرجرِأيُ وَعُثمْانَُ بن أبَِي ثَ حَدَّ  نِي أنََّ شَيْبهَْ المُغْ ناَ مُحَمَّ
اج بن دِينارٍَ عَنْ أبَِي هاشَِمٍ   عبدةََ بن سُليَْمانَ أخَْبرَُهُم عَن الْحِجَّ

لَّى عَن أبَِي الْعلَِيةَ عَنْ أبَِي برَْزَة الأسَْلمَِيَّ قالََ كَانَ رَسُلُ اللهُ صَ 
حَنكََ وَسَلَّم يقَوُلُ بِأخَِرَةِ إِذاَ أرََادَ أنَْ يقَوُْمَ مِنَ الْمَجْلِسِ سُبْ اللهُ عَليَْهِ 

فقَلََ  اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْفِرُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ 
َ كُنْتَ تقَوُْلهُُ فيِْمَا رَجُلٌ يارََسُوْلاͿَِ أنَِّكَ لتَقَوُْلُ قوَْلاً م ى فقَلََ مَضَ ا

                                             كَفَّرَةٌ لِمَا يكَُوْنُ فِي الْمَجْلِسِ 
  
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Hatim Al Jarjara’i dan Usman bin Abu Syaibah secara makna, 
bahwa Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada mereka dari 
Al-Hajjaj bin Dinar dari Abu Hasyim dari Abul Aliyah dari Abu 
Barzah Al-Aslami ia berkata, “Ketika akan mengakhiri majelis 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengucapkan 
““Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha 
illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, 
Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-
Mu). Seorang laki-laki lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan yang tidak pernah 
engkau ucapkan sebelumnya. Beliau bersabda: itu sebagai 
penebus dosa yang terjadi selama dalam majelis. 
 

Hadis ini dalam kitab Sunan Abu Daud versi Al-

Alamiyah adalah hadis yang ke 4217. Selain itu hadis ini juga 

terdapat dalam Musnad Ahmad pada bab Musnad penduduk 

Basrah sub bab Hadis Abu Barzah Al-Aslami hadis ke 18933. 

Muhammad Nashiruddin Al-albani menilai hadis ini Hasan 

Shahih. Karena dalam sanad hadis ini pada nama kalangan 

tabi’in biasa yaitu Hajjaj bin Dinar tidak dikenal secara lengkap 

terkait biografinya. Komentar para ‘ulama terkait tabi’in ini juga 

beragam, Ibnu Hajar Al-Asqalani mengomentari dengaan la 

ba’sa bih (tidak apa-apa dengannya) sementara adz Dzahabi 
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mengomentari Shaduq.65 Dari hal inilah kualitas hadis ini tidak 

mencapai shahih tetapi kualitasnya adalah hasan.66 

b. Sunan At-Tirmidzi 

Kitab sunan At-Tirmidzi adalah kitab induk hadis yang 

termasuk kutubus sittah (enam kitab induk) dan kutubus tis’ah 

(sembilan kitab induk). Sunan At-Tirmidzi ditulis oleh Imam 

At-Tirmidzi. Kitab ini berisi 3891 hadis dengan 49 bab 

didalamnya. Dalam kitab sunan At-Tirmidzi terdapat satu 

periwayatan hadis tentang doa kafaratul majelis. Hadis tersebut 

berada di bab doa pada sub bab maa yaquulu idza qooma minal 

majlis (doa bubar majelis). Berikut adalah periwayatan dan 

penilaian kualitas hadis tersebut :67 

ن عَبْدِاللهِ فِّي وَا سمُهُ أحَْمَدُ بيدَةَ بن أبَيِ السَّفرَِ الَْكُ حَدَّثنَاَ أبَوُ عَبْ   
دٍ قالََ قالََ ابِنُ جُرَيجٍ اخَْبرََنِي جُاج بن مُحَمَّ  الهَمْداَنيِ حَدَّثنَاَ الحَّ
 مُوسَى بن عُقْبةََ عَنْ سُهَيلِ بن أبَيِ صَالِحٍ عَن أبَيِهِ عَنْ ابَِي

يْ مَنْ جَلسََ فِ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم لُ اللهِ هُرَيْرَةَ قلََ قالََ رَسُوْ 
بْحَنكََ مَجْلِسِ وَكَثرَُ فيِْهِ لغَطَُهُ فقَلََ قبَْلَ أنَْ يقَوُْمَ مِنْ مَجْلِسِهِ ذلَِكَ سُ 

ألاَِّ  اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْفِرُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ 
ة وَفِي الْباَبْ عَنْ أبَِي برَْزَ  غُفِرَاللهُ لهَُ مَا كَانَ فِيْ مَجْلِسِهِ ذلَِكَ 

وَعَاعشَة قاَلَ أبَوُ عِيْسَ هَذاَ حَدِيْثَ حَسَنٌ صَحِيْحٌ غَرِيبْ مِنْ هَذاَ 
               الْوَجْهِ  الْوَجْهُ لاَ نعُْرِفهُُ مِن حَدِيثُ سُهَيلْ إلاَِّ مِن هَذاَ 

                                       

Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu As 
Safar Al Kufi dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah Al 
Hamdani, telah menceritaka  kepada kami Al Hajjaj bin 

                                                            
65 Banyak benarnya. 
66 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud....................., Hadis ke 4217. 
67 Imam  At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah), Hadis ke 

3355. 
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Muhammad, ia berkata Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Musa bin Uqbah dari Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu 
didalamnya banyak keributan (kericuhan) padanya kemudian 
sebelum berdiri dari ia mengucapkan: “Subhaanakallahumma 
wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa 
atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha 
Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku 
memohon ampun dan bertobat kepada-Mu) melainkan diampuni 
dosanya selama di majelis itu. Imam At-Tirmidzi mengomentari 
hadis tersebut: Dan dalam bab tersebut terdapat riwayat dari 
Abu Barzah, serta Aisyah. Abu Isa berkata: Hadis ini adalah 
hadis hasan gharib dari sisi ini. Kami tidak mengetahuinya dari 
hadis Suhail kecuali dari jalur ini. 
 
Hadis ini dalam kitab Sunan At-Tirmidzi versi Al-Alamiyah 

adalah hadis nomor 3355. Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

menilai hadis ini shahih. Sedangkan Imam At-Tirmidzi menilai 

hadis ini Hasan Shahih. Karena pada sanad kalangan Tabi’ul 

Atba’ kalangan pertengahan yaitu Abu Ubaidah bin Abu As 

Safar Al Kufi ini tidak mencapai derajat Tsiqah. 

c. Sunan An-Nasa’i 

Kitab sunan An-Nasa’i adalah kitab induk hadis yang termasuk 

kutubus sittah (enam kitab induk) dan kutubus tis’ah (sembilan 

kitab induk). Sunan An-Nasa’i ditulis oleh Imam An-Nasa’i. 

Kitab ini berisi 5662 hadis dengan 51 bab didalamnya. Dalam 

kitab sunan An-Nasa’i terdapat satu periwayatan hadis tentang 

doa kafaratul majelis. Hadis tersebut berada di bab sahwi (Lupa) 
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pada sub bab dzikir lain setelah tasyahud. Berikut adalah 

periwayatan dan penilaian kualitas hadis tersebut :68 

اغَنِيُّ قاَلَ حَدَّثنَاَ أبَوُ سَلمََة الْخَزَ  دُ بن إِسْحَق الصَّ اعي اخَْبرََناَ مُحَمَّ
وَكانََ  انَ قاَلَ أبَوُ سَلمََةمَنْصُورُبن سَلمََة قالََ حَدَّثنَاَ خَلادُُ بن سُليَمَ 

مِنَ الخَئفِِيْنَ عَنْ خَلِد بن أبَِي عِمْرَان عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَئِشَة أنََّ 
لَّى رَسُولُ اللهُ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم كَانَ إِذاَ جَلسََ مَجْلِسًا أوَْ صَ 

غيَْرِ ذلَِكَ تِ فقَاَلَ إِن تكََلَّمَ بِ ألَتَهُْ عَئِشَةُ عَنْ الكَلِمَاتكََلَّمَ بكَِلِمَاتٍ فسََ 
كَانَ كَفَّرَةً لَّهُ سُبْحَنكََ اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ 
                                                                أسَْتغَْفِرُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ 
                   
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq 
Ash Shaghani dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Salamah Al Khuzai Manshur bin Salamah dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khallad bin Sulaiman, Abu Salamah 
berkomentar (tentang khallad), dia termasuk orang yang 
penakut, dari Khalid bin Imran dari Urwah dari Aisyah bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam apabila duduk disuatu 
majelis atau ketika shalat maka beliau mengucapkan beberapa 
kalimat. Lalu aku bertanya kepada Aisyah tentang kalimat 
tersebut, dan dia menjawab: “Jika bicara baik maka itu sebagai 
tanda (stempel) sampai hari kiamat dan jika bicara yang tidak 
baik itu sebagai kafarat/penghapusnya: “Subhaanakallahumma 
wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa 
atuubu ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha 
Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku 
memohon ampun dan bertobat kepada-Mu). 
 
  Hadis ini dalam kitab Sunan An-Nasa’i versi Al-

Alamiyah adalah hadis nomor 1327. Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani menilai hadis ini shahih. Imam Ibnu Hajar 

mengomentari terkait para sanad dalam hadis ini semuanya 

Tsiqah kecuali Khalid bin Abi ‘Imran yang menurut beliau 

adalah Faqih Shaduuq.69 

                                                            
68 Imam An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, (APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah), Hadis ke 1327. 
69 Ahli Fiqih yang banyak benarnya. 
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4. Kajian Doa Kafaratul Majelis dalam Kitab 

a. Al-Adzkar 

Kitab Al-Adzkar (dzikir-dzikir) adalah kitab karangan Imam 

Nawawi. Kitab al-adzkar berisi tentang doa dan dzikir. Mengenai 

doa kafaratul majelis ini, di dalam kitab Al-Adzkar karya Imam 

Nawawi dijelaskan di Bab macam-macam dzikir dan doa. Imam 

Nawawi menjelaskan bahwa macam-macam dzikir dan doa di dalam 

bab tersebut banyak manfaatnya dan tidak mengurutkan dzikir dan 

doa tersebut dalam sub babnya. Di dalam bab tersebut terdapat tiga 

sub bab yang berhubungan langsung dengan doa kafaratul majelis.70 

Sub bab yang menjelaskan tentang doa kafaratul majelis adalah sub 

bab tentang له عند القيام من المجلس)(باب ما يقو  Doa di saat berdiri 

meninggalkan majelis yang mana Imam Nawawi menjelaskan bahwa 

beliau meriwayatkan dari kitab At-Tirmidzi dan kitab lainnya dari 

Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

سِهِ ذلَِكَ مَنْ جَلسََ فِيْ مَجْلِسِ وَكَثرَُ فيِْهِ لغَطَُهُ فقَلََ قبَْلَ أنَْ يقَوُْمَ مِنْ مَجْلِ 
ليَْكَ كَ اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْفِرُكَ وَأتَوُْبُ إِ سُبْحَنَ 

ألاَِّ غُفِرَاللهُ لهَُ مَا كَانَ فيِْ مَجْلِسِهِ ذلَِكَ قال الترمذى:حديث حسن 
 صحيح

             
                     

Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu didalamnya banyak 
keributan (kericuhan) padanya kemudian sebelum berdiri dari ia 
mengucapkan: “Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa 
ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci 
Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-

                                                            
70 Imam Nawawi,  Al-Adzkar, (Kairo: Darul Hadis, 2003), h. 280. 
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Mu) melainkan diampuni dosanya selama di majelis itu. At-Tirmidzi 
berkata: Hadis ini Hasan Shahih. 
 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hadis ini adalah hadis 

nomor 767 dalam kitab Al-Adzkar dan Imam Nawawi menyatakan 

bahwa hadis ini Shahih dan hadis ke 3433 dalam Sunan At-Tirmidzi. 

At-Tirmidzi berkata: Hadis ini hasan gharib shahih, pada penjelasan 

bab ini juga dijelaskan oleh Abu Barzah dan Aisyah, dan hadis itu 

diriwayatkan Abu Daud, An-Nasai dan Imam Hakim di kitabnya 

Mustadrak, Imam Baihaqi di kitab Da’watul Kabir, Ibnu Habban di 

kitabnya dan Ahmad bin Hambal di kitab Musnadnya. 

Imam Nawawi berkata: telah diriwayatkan di Sunan Abu 

Daud dan lainnya dari Abu Barzah yang nama aslinya adalah 

Nadhlah berkata: 

وْمَ مِنَ كَانَ رَسُلُ اللهُ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم يقَوُلُ بِأخَِرَةِ إِذاَ أرََادَ أنَْ يقَُ 
 ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ أسَْتغَْفِرُكَ الْمَجْلِسِ سُبْحَنكََ اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ 

قوُْلهُُ فيِْمَا فقَلََ رَجُلٌ يارََسُوْلاͿَِ أنَِّكَ لتَقَوُْلُ قوَْلاً ماَ كُنْتَ تَ  وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ 
درك ورواه الحكم فى المست كَفَّرَةٌ لِمَا يكَُوْنُ فِي الْمَجْلِسِ مَضَى فقَلََ 

              من رواية عائشة وقال صحيح الإسناد
Artinya: “Ketika akan mengakhiri majelis Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam mengucapkan ““Subhaanakallahumma wa 
bihamdika asyhadu allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaika” (Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon 
ampun dan bertobat kepada-Mu). Seorang laki-laki lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan 
yang tidak pernah engkau ucapkan sebelumnya. Beliau bersabda: 
itu sebagai penebus dosa yang terjadi selama dalam majelis. Dan 
diriwayatkan Imam Hakim di kitabnya Mustadrok dari riwayat 
Aisyah. Dan Imam Hakim berkata: hadis ini Shahih Isnad71nya. 
 

                                                            
71 Hanya shahih dalam isnadnya saja (perawi), tetapi matannya (isi) belum tentu shahih. 
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Hadis ini adalah hadis nomor 768 dalam kitab Al-Adzkar. Imam 

Nawawi berkata bahwa hadis ini shahih dan diriwayatkan oleh 

Imam Abu Daud (4859) dan Ad-Darimi (2658).72  

b. Riyadhus Sholihin 

Kitab Riyadhus Sholihin (Taman Orang-Orang Shalih) adalah kitab 

karangan Imam Nawawi yang berisi dua juz. Berisi tentang hadis-

hadis Nabi Muhammad SAW dalam pelbagai kegiatan dalam 

kehidupan serta permasalahannya. Terkait tentang doa kafaratul 

majelis ini, di dalam kitab Riyadhus Sholihin Juz dua terdapat pasal 

tentang adab dalam majelis dan kawan duduk. Dalam pasal ini 

terdapat 13 hadis yang mana 2 diantaranya adalah hadis yang 

berkaitan dengan doa kafaratul majelis.73 Dua hadis tersebut adalah 

hadis yang sama yang terdapat di dalam kitab Al-Adzkar. Karena 

pengarang kitab Al-Adzkar dan Riyadhus Sholihin adalah 

pengarang yang sama sehingga hadis tersebut sama dan tidak ada 

tambahannya. 

c. Nashoihul ‘Ibad 

Kitab Nashoihul ‘Ibad (nasehat-nasehat Hamba Allah) adalah kitab 

karangan Syekh Nawawi Al-Bantani yang mensyarahi 

(menjelaskan dengan rinci) isi kitab Al Munabbihat ’alal Isti’daad 

li Yaumil Ma’aad (peringatan dan nasihat untuk melakukan 

                                                            
72 Imam Nawawi,  Al-Adzkar,....................., h. 280. 
73 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Sholihin 2...................., h. 24. 
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persiapan menghadapi hari Kiamat) karangan Syekh Ibnu Hajar 

Al-Asqalani. Dalam kitab Nashoihul ‘Ibad, doa kafaratul majelis 

tidak dijelaskan secara jelas dan lengkap mengenai keutamaannya 

secara menyeluruh, tetapi dijelaskan secara singkap dalam suatu 

pasal.  

Yaitu pada pasal bagian kesembilan tentang Petunjuk yang 

Membuat Sepuluh Perkara. Berikut penjelasan dari kitab tersebut:  

Rasulullah SAW bersabda: Sudah seharusnya bagi orang yang 

masuk masjid (Imam Nawawi Al-Bantani mensyarahi ini dengan 

kata اي يطلب yang artinya untuk belajar) melakukan sepuluh 

perkara, yaitu: 

 Memastikan alas kakinya suci dari najis dan mendahulukan 

kaki kanan ketika masuk masjid 

 Membaca doa: “Bismillaahi wa salaamun ‘alaa 

Rosuulillaahi wa ‘alaa malaa’ikatillaah. Alloohummaftah 

lii abwaaba rohmatik, innaka antal wahhaab”. (Dengan 

nama Allah. Semoga kesejahteraan selalu dilimpahkan 

kepada Rasulullah dan para malaikat Allah. Ya Allah, 

bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu, sesungguhnya 

Engkau Maha Pemberi). 

 Mengucapkan salam kepada orang yang sudah berada di 

dalam masjid, jika di dalam masjid tidak ada orang, 

hendaknya membaca: “Assalaamu’alainaa wa ‘alaa 
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‘ibaadillaahissholihin”. (Semoga kesejahteraan selalu 

terlimpahkan kepada kami dan para hamba Allah yang 

shalih) 

 Membaca kalimat syahadat: “Asyhadu alla ilaaha illallooh 

wa anna muhammadar rasuululloh”. (Aku bersaksi bahwa 

tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah). 

 Tidak lewat di depan orang yang sedang sholat 

 Tidak melakukan pekerjaan duniawi 

 Tidak membicarakan urusan duniawi 

 Tidak keluar darinya hingga melakukan shalat dua raka’at 

terlebih dahulu 

 Masuk ke dalam Masjid dalam keadaan suci dan 

 Ketika hendak bangkit untuk keluar masjid hendaknya 

membaca: “Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu 

allaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” 

(Maha suci Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku 

bersaksi bahwa tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku 

memohon ampun dan bertobat kepada-Mu). 

Imam Nawawi Al-Bantani berkata: telah meriwayatkan 

Imam Tirmidzi dari Rasulullah SAW sesungguhnya Beliau 

bersabda: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 مِنْ مَ مَنْ جَلسََ فِيْ مَجْلِسِ وَكَثرَُ فيِْهِ لغَطَُهُ فقَلََ قبَْلَ أنَْ يقَوُْ 
 مَجْلِسِهِ ذلَِكَ سُبْحَنكََ اللَّهُمَّ وَبحَِمْدِكَ أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ 

 هِ ذلَِكَ أسَْتغَْفِرُكَ وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ أِلاَّ غُفِرَاللهُ لهَُ مَا كَانَ فِيْ مَجْلِسِ 
                                     

Artinya: Barangsiapa yang duduk disuatu Majelis, lalu 
didalamnya banyak hal yang sia-sia yang dikerjakan atau 
dia ucapkan, lalu sebelum berdiri dari majelis dia membaca: 
“Subhaanakallahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha 
illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika” (Maha suci 
Engkau, Ya Allah, lagi Maha Terpuji. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan, kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan 
bertobat kepada-Mu) melainkan orang tersebut pasti 
diampunkan untuknya apa-apa yakni dosa yang 
diperolehnya dari majelis yang sedemikian tadi. (HR. 
Tirmidzi)74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM MADRASAH 

A. Sejarah Singkat Berdirinya MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 

                                                            
74 Imam Nawawi al-Bantani,  Nashoihul Ibad, (Surabaya: Al-haromain Jaya Indonesia, 2005), h. 

71. 
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Madrasah Aliyah (MA) swasta Mambaus Sholihin merupakan 

salah satu lembaga yang berada di naungan pondok pesantren Mambaus 

Sholihin Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Pondok 

pesantren Mambaus Sholihin didirikan oleh KH. Abdullah Faqih yang 

merupakan ayahanda KH. Masbuqin Faqih yang merupakan pengasuh 

pondok pesantren Mambaus Sholihin saat ini. Awal mula berdirinya 

pondok pesantren Mambaus Sholihin ini berawal pada tahun 1969 dengan 

didirikannya surau kecil (musholla) untuk mengkaji Al-Qur’an dan kitab 

kuning.75 KH. Masbuqin Faqih mendapatkan restu sekaligus perintah 

untuk berdakwah di masyarakat oleh guru beliau KH. Abdullah Faqih 

Langitan pada tahun 1976 namun beliau belum berani mendirikan 

pesantren.  

Pada tahun 1980, atas dorongan guru-guru beliau, KH. Masbuqin 

Faqih mendirikan pesantren. Pesantren tersebut dinamakan “At-

Thohiriyah” sesuai dengan nama desa tempat pesantren tersebut yaitu 

Suci. Sedangkan madrasah diberi nama Roudhotut Tholibin sesuai dengan 

nama masjidnya yaitu Roudhotus Salam. Namun nama tersebut dirubah 

menjadi Mambaus Sholihin atas saran KH. Usman Al-Ishaqi yang artinya 

adalah sumber orang-orang shaleh. 

Setelah berdirinya pondok pesantren, pada tahun 1984 Madrasah 

Aliyah (MA) Mambaus Sholihin didirikan yang mana madrasah ini 

merupakan tuntutan sekaligus kesinambungan dari Madrasah Tsanawiyah 

                                                            
75  Sebutan untuk buku kajian keislaman yang bertuliskan Arab gundul yang biasanya dicetak 

dengan kertas warna kuning 
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(MTs) Mambaus Sholihin yang telah berdiri sebelumnya. Pada awal 

berdirinya MA Mambaus Sholihin hanya mempunyai 3 kelas paralel. 

Namun hingga sekarang, MA Mambaus Sholihin telah memiliki 45 kelas 

paralel. Pembelajaran di MA Mambaus Sholihin dimulai pukul 07.20 dan 

pulang pada pukul 12.30. Istirahat dimulai pukul 10.00 hingga pukul 

10.30.   

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin telah mendapat status 

pengakuan resmi dari DEPAG (departemen agama). Akreditasi MA 

Mambaus Sholihin juga secara berturut-turut mendapatkan status 

Terakreditasi A sejak tahun 2005 hingga sekarang. Di MA Mambaus 

Sholihin tedapat tiga jurusan utama yaitu: jurusan Ilmu Pengetahuan 

Keagamaan (IPK) atau yang lebih dikenal dengan MAK, jurusan Ilmu 

Pengetahuan Agama (IPA), jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Kemudia diklasifikasikan lagi ke dalam tiga bentuk program sesuai 

dengan konsentrasi bidang keilmuan yaitu: Reguler, Tahfidz dan 

Unggulan. 

Semua jurusan dan program ini memiliki kurikulum dan materi 

kepesantrenan yang sama dengan bobot dan standar yang berbeda sesuai 

program dan jurusan. Jadi, materi kepesantrenan seperti nahwu, shorof, 

ushul fiqh, mustholah hadis, balaghoh dan lainnya menjadi materi wajib di 

semua program dan jurusan.  

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin juga memiliki program dan 

kegiatan unggulan lainnya diantaranya: Haflah Khotmil Alfiyah yang 
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dilaksanakan di setiap akhir tahun untuk siswa kelas akhir, Haflah Tahfidz 

Qur’an bagi siswa Penghafal Al-Qur’an, Diklat Metode Pengajaran Al-

Qur’an Mertode An-Nahdiyah, Imtihanul Amali (IMA) yang biasa dikenal 

dengan Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi siswa akhir pasca pelaksanaan 

Ujian Nasional.76   

B. Letak Geografis dan Strategis MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin terletak di lingkungan 

Pondok Pesantren Mambaus Sholihin yang berlokasi di Jln. KH. Syafi’I 

No. 7 Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik.  Jarak lokasi MA 

Mambaus Sholihin dari pusat kota Gresik kurang lebih 7 KM (Kilometer). 

Secara geografis, letak bangunan dan gedung MA Mambaus Sholihin 

berada di dua area Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.  

Yaitu di area pondok putra yang bersebelahan dengan Masjid Jami’ 

desa Suci untuk gedung MA Mambaus Sholihin Putra. Dan gedung yang 

satunya berada di sebelah timur Masjid Jami’ Suci atau diseberang jalan 

untuk gedung MA Mambaus Sholihin Putri. Karena berada dibawah 

naungan pondok pesantren, maka seluruh siswa/i MA Mambaus Sholihin 

diwajibkan untuk bertempat tinggal di pondok pesantren yang setiap 

harinya dipantau dan diawasi oleh pengurus pondok dan laporan 

perkembanggannya disampaikan kepada pihak MA secara berkala. 

                                                            
76  https://mambaussholihin.net/2019/08/13/profil-madrasah-aliyah-ma/, diakses tanggal 21-11-

2019, pukul 07.20. 
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Secara Letak Strategis, MA Mambaus Sholihin sangat strategis 

dengan berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 

yang terletak di desa Suci Kecamatan Manyar. Pondok pesantren 

Mambaus Sholihin ini berada di pinggir jalan besar kecamatan Manyar 

yang menghubungkan kecamatan lain serta akses menuju ke Kota Gresik. 

Lokasi cukup ramai, berada di lingkungan pemukimam penduduk serta 

banyak toko kebutuhan dan keperluan di pinggir jalan kecamatan tersebut. 

Sehingga dapat dikatakan akses menuju MA Mambaus Sholihin ini cukup 

mudah karena dekat dengan kota dan akses jalannya pun cukup luas. Para 

murid pun lebih mudah untuk memenuhi kebutuhannya dilihat dari 

banyaknnya toko di pinggir jalan tersebut.  

C. Visi, Misi dan Tujuan MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 

1. Motto dan Visi MA Mambaus Sholihin 

Motto MA Madrasah Mambaus Sholihin adalah Alim, Sholeh Kafi. 

Sedangkan Visi Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah 

Terwujudnya manusia yang memiliki pengetahuan terhadap 

Ahlussunnah Wal Jama’ah secara menyeluruh, mampu mempraktekkan 

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari disertai kemampuan 

menyesuaikan perkembangan zaman yang ditunjang dengan Ilmu 

Pengtahuan dan Teknologi berdasarkan nilai-nilai Keislaman dan 

keluhuran budi pekerti. 

2. Misi MA Mambaus Sholihin 

Misi Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah: 
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 Melengkapi unit pendidikan di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 

 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 

siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

 Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam 

Ahlussunnah Wal  Jama’ah dan budaya bangsa sehingga menjadi 

sumber kearifan dalam bertindak. 

 Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan, kegiatan ketrampilan 

(extrakurikuler) sehingga dapat mengembangkan bakat dan minat 

siswa juga untuk mempersiapkan siswa sebelum terjun ke 

masyarakat. 

3. Tujuan MA Mambaus Sholihin 

Tujuan Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin adalah: 

 Menyiapkan siswa yang berpengetahuan Agama yang mumpuni 

 Menjadikan siswa yang rajin mengamalkan ibadah kepada Allah 

SWT 

 Menjadikan siswa yang patuh dan taat pada orang tua, guru dan 

masyarakat 

 Mencetak siswa yang terampil dalam segala bidang 

 Menciptakan suasan yang harmonis antar sekolah 

 Melatih dan menumbuhkan kerjasama yang baik diantara masyarakat 

dengan Madrasah dan Pesantren 
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D. Struktur Organisasi MA Mambaus Sholihin 

Berikut adalah stuktur organisasi Madrasah Aliyah Mambaus 

Sholihin: 

 Pengasuh   : K.H. Masbuqin Faqih 

 Ketua Yayasan  : H. Moh. Ma’ruf, MF, M.Pd.I 

 Ketua Komite Yayasan : Ahmad Thohari, S.Pd.I 

 Kepala Madrasah  : H. Suhaimi, S.Pd.I, MF. 

 Waka Kurikulum  : Ahmad Thohari, S.Pd.I 

 Waka Kesiswaan 1  : Sirojuddin, S.Pd.I 

 Waka Kesiswaan 2  : H. Moh. Anas, Lc 

 Bendahara Umum  : H. Moh. Hilaluddin, S.Ag 

 Kepala Tata Usaha  : Abdul Choliq, S.Th.I 

E. Jumlah Guru dan Murid MA Mambaus Sholihin 

Jumlah guru daan murid di MA Mambaus Sholihin terhitung cukup 

banyak. Hal ini bisa dilihat dari jumlah gedung dan kelas Madrasah Aliyah 

Mambaus Sholihin. MA Mambaus Sendiri mempunyai dua gedung yang 

terpisah yaitu gedung untuk putra dan putri. Dalam proses pembelajaran 

antara siswa/i putra dan putri terpisah. Jumlah total kelas di MA Mambaus 

Sholihin dari kelas X (sepuluh) hingga XII (dua belas) adalah 55. Berikut 

adalah tabel jumlah guru dan murid MA Mambaus Sholihin Gresik: 

No. Keterangan Jumlah 

1. Tenaga Pendidik (Guru) 123 
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2. Tenaga Kependidikan (TU, dll) 14 

 

Berikut adalah jumlah siswa/i MA Mambaus Sholihin Tahun Ajaran 

2019/2020: 

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. X (Sepuluh) 327 387 714 

2. XI (Sebelas) 287 353 640 

3. XII (Duabelas) 310 385 695 

 Jumlah Total 924 1125 2049 

 

F. Pembagian Mata Pelajaran PAI di MA Mambaus Sholihin 

Pembagian mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di 

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin mengikuti kurikulum pondok 

pesantren Mambaus Sholihin itu sendiri. Walaupun mengikuti kurikulum 

pondok pesantren Mambaus Sholihin, tetapi mata pelajaran serta materi 

yang diajarkan tidak jauh beda dengan kurikulum Kemenag (Kementrian 

Agama).  

Hanya saja materi yang diajarkannya berjenjang dan membahas 

lebih dalam dari pada materi dalam kurikulum Kemenag. Di Madrasah 

Aliyah Mambaus Sholihin mata pelajaran PAI dipecah menjadi 14 mata 

pelajaran dengan 11 mata pelajaran wajib di setiap jenjang kelas dan 3 

mata pelajaran untuk kelas XII (dua belas) saja. Berikut adalah pembagian 

mata pelajaran PAI di MA Mambaus Sholihin: 
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 Nahwu 

 Shorof 

 Hadis 

 Musthola’an Hadis 

 Ilmu Tafsir 

 Fiqih 

 Ushul Fiqih 

 Akidah 

 Al-Qur’an 

 Tajwid 

 I’lal 

 Ilmu Faraid (untuk kelas 12) 

 Ilmu Falak (untuk kelas 12) 

 Balaghoh (untuk kelas 12) 

G. Pembiasaan Pembacaan Doa Kafaratul Majelis pada Kegiatan 

Pembelajaran di MA Mambaus Sholihin 

Pembiasaan pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 

Sholihin merupakan inisiatif Madrasah yang sudah dilakukan sejak awal 

pendirian MA Mambaul Sholihin pada tahun 1984. Pembiasaan 

pembacaan doa kafaratul majelis bukan merupakan perintah atau pun 

arahan dari pendiri maupun pengasuh Pondok Pesantren Mambaus 

Shoihin. Hanya saja doa kafaratul majelis diajarkan daan dikaji di pondok 

pesantren Mambaus Sholihin dalam kajian kitab kuning. 
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Banyak kitab kuning (arab gundul) yang mengkaji doa kafaratul 

majelis baik secara sekilas maupun dalam seperti kitab Riyadhus Sholihin, 

Al-Adzkar dan Nashoihul ‘Ibad. Ketiga kitab ini tidak umum dikalangan 

pelajar pondok pesantren mana pun. Bahkan di pendidikan formal sudah 

banyak yang mempelajari dan mengkaji kitab tersebut. Dengan diajarkan 

doa kafaratul majelis di pondok pesantren Mambaus Sholihin sehingga 

ketika di MA para siswa maupun siswi sudah hafal doa tersebut tanpa 

perlu diajarkan kembali. 

Pembacaan doa kafaratul majelis ini merupakan budaya 

pembiasaan yang bersifat anjuran bagi guru-guru di MA Mambaus 

Sholihin untuk mengajak (memandu) siswa/i membaca doa kafaratul 

majelis di akhir pergantian mata pelajaran. Sedangkan untuk pembacaan 

doa kafaratul majelis yang dilakukan oleh siswa/i secara bersama-sama 

tanpa panduan guru adalah ketika awal akan memulai pembelajaran dan 

akhir pembelajaran saat akan pulang. Pembacaan doa kafaratul majelis di 

awal kegiatan pembelajaran dilakukan bersamaan dengan membaca doa 

memulai pembelajaran. Lafadz teks doa memulai pembelajaran yang 

dibaca di MA Mambaus Sholihin berikut ini: 

دٍ نبَيِاَ رَبِّيْ زِدْ  سْلاَمِ دِيْناَ وَبمُِحَمَّ  عِلْمًا نِيْ رَضِيْتُ باِ ဃِّ رَبَّا وَباِلاِْ

 وَرْزُقْنِيْ فهَْمًا 

Artinya: “Kami ridho Allah SWT sebagai Tuhanku, Islam sebagai 

Agamaku, dan Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasulku. Ya Allah, 

tambahkanlah kepadaku ilmu dan berikanlah aku pengertian yang baik.” 
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 Pembacaan doa kafaratul majelis ini tidak termasuk dalam 

peraturan dan SOP (standart operasional pembelajaran) madrasah tetapi 

sudah menjadi kebiasaan atau budaya guru dan siswa/inya. Baik MA putri 

maupun MA putra tetap menjadikan doa kafaratul majelis sebagai doa 

yang utama dibaca baik di awal, pergantian mata pelajaran dan di akhir 

pembelajaran saat akan pulang. Hanya saja menurut penuturan Bapak 

Wakil Kepala Madrarsah Kesiswaan, Bapak Sirojuddin, S.Pd.I, di 

Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin lingkungan putri lebih teratur dan 

terlaksana dengan baik terutama saat di akhir pergantian jam mata 

pelajaran. Sedangkan di Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin lingkungan 

putra untuk pembacaan doa kafaratul majelis di pergantian jam pelajaran 

tidak berjalan efektif dan hanya mengikuti arahan guru. Guru pun kadang 

lupa serta ada beberapa guru yang tidak memberikan arahan untuk 

membaca doa tersebut di akhir pergantian jam pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Nilai-Nilai Akidah Islam dalam Pembacaan Doa Kafaratul Majelis 
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Dalam agama Islam, akidah diibaratkan dengan akar di dalam 

pohon yang mana tugas akar adalah sebagai penopang pohon tersebut serta 

menyerap air dan saripati tanah untuk bisa berfotosintesis hingga 

menghasilkan buah. Ketika akarnya kuat, maka tumbuhan tersebut akan 

mampu menahan terjangan angin bahkan badai sekalipun. Begitupun juga 

dalam agama Islam, semakin kokoh dan kuat pondasi akidah seseorang 

maka semakin kuat ia menghadapi berbagai cobaan baik dari sesama 

manusia maupun Tuhan. Begitu pun dengan syariah dan akhlaq yang 

diibaratkan sebagai batang dan buah dari pohon tersebut. Ketiga hal ini 

(akidah, syariah, akhlaq) saling berhubungan dan tidak dipisahkan. 

Maka dari itu, akidah Islam sangat penting untuk diasah dan 

dipelajari baik melalui pembiasaan maupun pendidikan. Karena banyak 

dari orang Islam sendiri hingga saat ini yang tidak dapat menunjukkan 

keIslamannya karena akidah yang salah. Seperti mengkafir-kafirkan orang, 

membunuh dan segala hal yang dilarang dalam agama Islam. Oleh karena 

itu, Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an: 

   ٩٩وَٱعۡبدُۡ رَبَّكَ حَتَّىٰ يأَۡتيِكََ ٱلۡيقَِينُ  
99. Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 

diyakini (ajal) (Q.S. Al-Hijr, 99) 

Secara jelas di ayat tersebut Allah memerintahkan kita Menyembah Allah 

terus-menerus hingga keyakinan (akidah) datang kepada orang tersebut. 

Hal ini merupakan penjelasan bahwa akidah bisa datang melalui 

pembiasaan yang terus menerus dilakukan. Karena hal yang terus menerus 

dilakukan walaupun awalnya ragu, tetapi ketika hidayah datang maka 
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keyakinan tersebut akan menancap dalam hati dan tidak akan bisa 

dipisahkan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan akidah menurut Muhammad 

bin Shalih Al-Utsaimin adalah dengan melalui pembiasaan.77 Pembiasaan 

yang sering dilakukan baik dalam pendidikan formal, nonformal dan 

informal adalah pembiasaan dalam membaca doa. Hal ini dapat kita 

rasakan ketika masih kecil dalam bimbingan orang tua. Orang tua 

mengajarkan doa sehari-hari agar anaknya hafal dan mampu 

mempraktekkannya dalam kegiatan sehari-harinya. Orang tua mengajarkan 

doa tersebut langsung terkait lafadz dan cara bacanya tanpa menjelaskan 

tujuan, kegunaan serta keutamaan membaca doa tersebut. 

 Dalam artian luas, doa ini sangat berhubungan dengan yang 

namanya akidah. Yaitu terkait keyakinan mahluk (manusia) dengan 

Tuhannya. Keyakinan ini diimplementasikan dalam bentuk ungkapan 

kumpulan kalimat pemohonan yang disusun sangat indah dengan tujuan 

untuk menunjukkan kelemahan manusia yang memerlukan bantuan 

campur tangan Tuhan dalam menghadapi pelbagai lika-liku kehidupan. 

Berikut ini adalah nilai-nilai Akidah Islam yang terdapat dalam 

pembacaan doa kafaratul majelis berdasarkan pembagian ruang lingkup 

akidah Islam:78 

                                                            
77 Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin. Syarh Ushul Iman Terjemahan............., h. 24. 
78 Hamis Syafaq, Pengantar Studi Islam............., h. 51. 
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1. Ilahiyyat 

Ilahiyyat artinya ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah 

SWT. Pembahasan ini mengenai segala sesuatu yang berhubungan 

dengan Allah SWT, seperti sifat-sifat Allah (wajib, mustahil dan jaiz), 

wujud Allah, perbuatan Allah SWT dan lain sebagainya. 

a. Shiffat (Sifat-Nya) 

Seperti yang dijelaskan diatas, melakukan pembiasaan membaca 

doa, akan meningkatkan keyakinan kita bahwa manusia adalah 

mahluk yang lemah yang memerlukan bantuan Allah. Dalam doa 

kafaratul majelis terdapat kata pujian yang ditujukan kepada Allah 

Tuhan semesta Alam mengenai sifat-sifatNya. Melalui kata pujian 

tersebut kita menunjukkan nilai-nilai keyakinan bahwa Allah SWT 

melalui Rasul-Nya memerintahkan membaca doa kafaratul majelis 

dengan tujuan agar kesalahan-kesalahan yang kita lakukan saat 

duduk tersebut diampuni oleh Allah. 

b. Af’al (Tingkah Laku) 

Dengan berdoa, kita ungkapkan segala nya kepada Allah, berserah 

diri meminta pertolongan-Nya tanpa melupakan untuk terus berusaha 

semampunya. Dengan berdoa, akan menunjukkan sikap kelemahan 

kita dan membuang ego serta sombong yang dimiliki. Keyakinan ini 

merupakan rukun Iman yang pertama yaitu Iman kepada Allah yang 

mana dalam ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan Al-Banna 
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termasuk dalam ilahiyyat. Berikut ini adalah nilai-nilai yang berupa 

tingkah laku manusia yang mengamalkan doa kafaratul majelis. 

1) Ikhlas dan Tawakkal  

Inti dalam berdoa ialah ikhlas. Yaitu dalam artinya tidak meminta 

balasan atau ganjaran apa pun kepada Allah. Allah akan memberi 

kepada mahluknya sesuatu yang mereka butuhkan tanpa ia minta. 

Tetapi banyak dari manusia, yang malah berpaling dari Allah 

karena tidak dikabulkan doa mengenai sesuatu yang mereka 

inginkan. Padahal Allah mengabulkan sesuatu yang mereka 

butuhkan dari pada yang mereka minta karena Allah mengetahui  

mana yang baik untuk mereka. Maka dalam berdoa, penting 

sekali nilai ikhlas ini agar tidak memalingkan manusia tersebut 

kepada Tuhannya.  

Ikhlas pun disertai juga dengan tawakkal, yaitu berserah 

diri kepada Allah. Menyerahkan segala urusannya kepada Allah 

dengan menyakini bahwa Allah akan menyelesaikan urusannya 

dengan hal yang terbaik tanpa disangka-sangka. Tawakkal harus 

disertai dengan usaha yang maximal, pasrah akan sesuatu tanpa 

adanya usaha maka hal tersebut tidak bisa dinyatakan sebagai 

tawakkal. Allah berfirman di dalam Al-Qur’an: 

نَ  ٖ◌ فبَمَِا رَحۡمَة ِ لِنتَ لهَُمۡۖ وَلوَۡ كُ  مِّ َّواْ ٱ نتَ فظَ̒ا غَلِيظَ ٱلۡقلَۡبِ ڈنَفضَُّ
مِنۡ حَوۡلِكَۖ فٱَعۡفُ عَنۡهُمۡ وَٱسۡتغَۡفِرۡ لهَُمۡ وَشَاوِرۡهُمۡ فيِ ٱلأۡمَۡرِۖ فإَذِاَ 

لِينَ  َ يحُِبُّ ٱلۡمُتوََكِّ َّإنَِّ ٱ ِۚ َّ١٥٩عَزَمۡتَ فتَوََكَّلۡ عَلىَ ٱ   
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159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imron (3): 
159) 

 
Pada ayat ini, Allah menjelaskan bagaimana ketika manusia 

sudah bermusyawarah dan mengambil sebuah keputusan, maka 

Allah memerintahkan untuk bertawakkal kepada Allah atas 

putusan tersebut. 

Maka ketika kita di dalam majelis sudah berusaha sehati-

hati mungkin agar tidak membuat kesalahan dan berusaha agar 

memahami ilmu yang disampaikan oleh guru, maka dengan 

membaca doa kafaratul majelis tersebut kita serahkan semuanya 

kepada Allah manakala terdapat kesalahan yang tidak sengaja 

myang menghambat kita untuk memahami ilmu yang 

disampaikan oleh guru. 

2) Rendah diri dan Mudah memaafkan 

Jika kita cermati lebih dalam terkait makna dalam doa kafaratul 

majelis, maka akan kita temukan kalimat istighfar serta 

permohonan taubat. Dalam kalimat ini mengandung permohonan 

maaf kepada Allah atas segala kesalahan-kesalahan yang kita 

lakukan baik kepada sesama manusia maupun kepada Allah. 

Sering kali dari kita melakukan kesalahan dengan mengabaikan 
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perintah-Nya dan melakukan larangan-Nya. Secara tersirat, Allah 

melalui Utusan-Nya (Nabi Muhammad SAW) mengajarkan kita 

untuk rendah diri dengan selalu memaafkan.  

Di majelis (tempat mencari Ilmu) terjadi proses 

hablumminannaass atau hubungan tatap muka secara langsung 

antara manusia yaitu antara guru (orang yang mengajarkan Ilmu) 

dan murid (orang yang menerima ilmu) maupun antara nurid 

dengan murid yang lainnya. Baik guru maupun murid di tempat 

berlajar tersebut sering sekali tidak sengaja melakukan kesalahan-

kesalahan seperti menyinggung, menggunjing, tidak percaya 

kepada guru maupun berkata kasar maupun keras dan lain 

sebagainya. Allah maha pengampun, sudah semestinya sebagai 

mahluk-Nya, manusia mudah memaafkan atas kesalahan yang 

dilakukan oleh manusia lainnya. Ketika mempunyai sikap rendah 

diri, maka ia akan mudah memaafkan dan tidak menjadi 

pendendam. Allah pun berfirman di dalam Al-Qur’an: 

بِّ ٱرۡحَمۡهُمَا كَمَا وَٱخۡفِضۡ لهَُمَا جَ  حۡمَةِ وَقلُ رَّ ناَحَ ٱلذُّلِّ مِنَ ٱلرَّ

   ٢٤ اٗ◌ رَبَّياَنيِ صَغِير

24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kecil" (Q.S. Al-Isra’ (17): 24) 
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan kita untuk rendah diri 

dalam artian menghormati kedua orang tua kita sebagaimana 

mereka mengasihi, mendidik ketika kita kecil. 

مَنْزِلةَِ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم إنَِّمَاَ أنَاَ لكَُمُ بِ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةْ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ 
لكُُم فإَذِاَ أتَىَ أحََدكُُمْ الْغئَطَِ فلاََ يسَْتقَْبِلَ القِبْلةََ وَ  لاَ يسَْتدَْبِرَهاَ الوَلِدِ اعَُمِّ

وْ ثَ رَّ وَلاَ يسَْتطَِبْ بيِمَِيْنهِِ وَكَانَ يأَمُْرُ بثِلاََثةَِ احَْجَارٍ وَينَْهَى عَنْ ال
مَةِ (رواه ابو داود )وَالرِّ   

Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya Aku bagi kalian hanyalah seperti kedudukan orang 
tua, aku ajarkan kepada kalian, apabila salah seorang dari kalian 
hendak buang air, janganlah dia menghadap kiblat, jangan pula 
membelakanginya, dan jangan beristinjak dengan tangan 
kanannya. Dan beliau juga menyuruh untuk beristinjak dengan 
tiga batu, serta melarang beristinjak dengan kotoran binatang dan 
tulang basah. (H.R. Abu Daud).79 

 
Dalam hadis tersebut, Rasulullah secara tidak langsung 

menjelaskan secara tidak langsung bahwa Orang yang mengajari 

kita, kedudukannya seperti kedudukan kedua orang tua kita. Maka 

sudah sepantasnya kita menghormati dan merendahkan diri kita 

dihadapan orang yang telah mengajari kita ilmu.    

3) Istiqomah 

Dengan melalui pembiasaan pembacaan doa kafaratul majelis, 

diharapkan dari hal ini membuat seseorang selalu istiqomah 

(rutin) berdoa ketika akan memulai pembelajaran dan sesudah 

pembelajaran. Pembiasaan yang sering dilakukan, akan secara 

tidak sadar akan terus dilakukan terus menerus karena sudah 

menjadi kebiasaan. Ketika tidak melakukan hal itu, akan terasa 

                                                            
79 Abu Daud, Sunan Abu Daud, (APK Ekslopedia Hadis, Hadis Nomor 7). 
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ada sesuatu yang janggal. Allah SWT berfirman di dalam Al-

Qur’an: 

 ُ َّئٓكَِةُ ألاََّ تخََافوُاْ إنَِّ ٱلَّذِينَ قاَلوُاْ رَبُّناَ ٱ لُ عَليَۡهِمُ ٱلۡمَلَٰ مُواْ تتَنَزََّ  ثمَُّ ٱسۡتقََٰ

   ٣٠وَلاَ تحَۡزَنوُاْ وَأبَۡشِرُواْ بٱِلۡجَنَّةِ ٱلَّتيِ كُنتمُۡ توُعَدوُنَ 

30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 

ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 

maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 

"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu" (Q.S. Fushillat: 30) 

   Dalam ayat ini Allah menjelaskan bagaimana keutamaan 

orang-orang yang istiqomah (teguh pendirian). Allah akan 

memberikan surga bagi orang-orang yang isitiqomah (teguh 

pendirian) dalam jalan Allah. 

Ada satu sabda Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan 

bagaimana keistimewaan istiqomah.  

  صЙلПى اللهТ عЙنО عЙائِشЙةО قЙالЙ قЙالЙ رЙسТول الله

 ОعЙالأ ЫبЙحЙم   أЧلЙسЙهِ وОيЙلЙى اللهِ عЙلِ أِلЙما 

 ِПلЙق ОأِنЙا وЙهТمЙوОدЙا 

Dari Aisyah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: Pekerjaan-

pekerjaan (yang baik) yang lebih disukai Allah adalah pekerjaan 
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yang terus-menerus (dawwam) dikerjakan walaupun pekerjaan itu 

sedikit (H.R. Bukhori Muslim) 

Dari hadis tersebut, terucap maqolah para ‘Ulama tasawuf 

yang sangat umum ditelinga kita yaitu:80 

  الإِسْتقِاَمَةْ خَيْرٌ مِنْ الَْفِ كَرَمَةْ 
Artinya: Istiqomah lebih baik dari pada 1000 karomah 

Maqolah tersebut secara langsung menjelaskab bahwa ibadah 

sedikit yang rutin terus menerus kita lakukan itu lebih baik dari 

pada 1000 karomah.81  

4) Taubat dan meminta ampunan 

Di kalimat akhir dalam doa kafaratul majelis setelah bacaan 

istighfar ada bacaan “waa atuubu ilaik” yang artinya dan aku 

bertobat kepada-Mu (Allah). Dalam kalimat ini, terdapat makna 

permintaan taubat (maaf) kepada Allah manakala selama belajar 

tersebut (di majelis) baik guru maupun murid melakukan 

kesalahan-kesalahan yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. 

Taubat ini berhubungan dengan ilmu Allah. Dalam suatu riwayat 

Imam Waki’ guru Imam Syafi’i menasehati Imam Syafi’i yang 

pada saat itu tidak bisa mengulangi hafalannya hingga lancar. 

Imam Waki’ berkata:82 

 العِلْمُ نوُْرٌ وَنوُرَاللهِ لاَيهَْدِى لِعاَصِى

                                                            
80 Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaat 14, h. 430. 
81 Suatu hal yang luar biasa yang diberikan oleh Allah kepada seorang Wali. 
82 Sayyid Abu Bakar Syatha,  I’anatut Tholibin jilid II, (Mesir: Darul Hadis, 2012), h. 120. 
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 Artinya: Ilmu adalah Cahaya, dan Cahaya Allah tidaklah 

mungkin diberikan pada ahli maksiat. 

Dari maqolah tersebut, dapat kita simpulkan bahwa orang 

yang melakuka maksiat akan sulit dalam menerima ilmunya 

Allah. Entah itu hafalannya lama, susah memahami ilmu yang 

dijelaskan guru maupun yang lain sebagainya. Dengan membaca 

doa kafaratul majelis, yang di dalamnya terdapat kalimat istighfar 

dan meminta ampun kita mengharapkan agar Allah menghapus 

dosa-dosa perbuatan maksiat yang kita lakukan selama di majelis 

tersebut agar kita mudah menerima ilmu yang telah disampaikan 

oleh guru. 

2. Nubuwwat 

Nubuwwat adalah ruang lingkup akidah Islam yang membahas 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul 

Allah, termasuk tentang Kitab-kitab Allah, mu’jizat dan lain 

sebagainya. 

a. Ittiba’ kepada Rasul  

Ittiba’ kepada Rasulullah Nabi Muhammad SAW dapat diartikan 

yaitu dengan mengikuti segala hal yang beliau perintahkan dan  

lakukan (sunnah-sunnahnya) yang beliau lakukan selama hidupnya. 

Lafadz doa kafaratul majelis diajarkan oleh Rasulullah SAW 

kepada kita melalui sahabatnya lalu ke tabi’in hingga ke ‘Ulama 

atau guru kita. Ketika kita yakin bahwa Nabi Muhammad SAW 
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adalah rasul (utusan) Allah, maka kita akan mengamalkan doa 

tersebut tanpa ada keraguan sedikitpun. Allah SWT berfirman di 

dalam Al-Qur’an:83 

    يوُحَىٰ  ٞ◌ إنِۡ هُوَ إلاَِّ وَحۡي. وَمَا ينَطِقُ عَنِ ٱلۡهَوَىٰٓ 
Artinya: dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 

kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan (kepadanya) (Q.S. An-Najm: 3-4 ) 

Para ahli tafsir, berbeda pendapat terkait ayat ini, ada yang 

menyatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Al-

Qur’an dan ada yang menyatakan yang dimaksud dalam hal itu 

adalah ucapan Nabi (Hadis). 

Menyakini bahwa Nabi Muhammad SAW adalah rasul 

(utusan) Allah dan meniru segala hal yang beliau lakukan (Sunnah 

Rasul). Maka hal itu merupakan rukun Iman yang keempat yaitu 

Iman kepada Nabi dan Rasul yang mana dalam ruang lingkup 

akidah Islam termasuk dalam Nubuwwat.84 Dengan membaca doa 

kafaratul majelis, yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, 

yang oleh beliau menganjurkan dibaca diakhir kegiatan 

pembelajaran agar dihapus segala kesalahannya selama di majelis 

tersebut, diharapkan hal itu meningkatkan keyakinan dan Iman kita 

kepada Rasulullah. 

                                                            
83 Al‐Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
84 Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin, Syarh Ushul Iman,............................, h. 47. 
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3. Ruhaniyyat 

Seperti yang dijelaskan apa landasan teori diatas, bahwa Ruhaniyyat 

adalah ruang lingkup akidah Islam mencangkup segala sesuatu yang 

bersifat metafisik atau ghaib. Yaitu alam diluar materi yang tidak bisa 

kita lihat, tetapi dapat kita rasakan keberadaannya. Berikut adalah nilai 

akidah Islam pada pembacaan doa kafaratul majelis di MA Mambaus 

Sholihin pada ruang lingkung Ruhaniyyat: 

a. Menumbuhkan rasa semangat dan penuh motivasi 

Menurut Al-Farabi, manusia sebagai mahluk yang sempurna dan 

paling mulia terdiri dari dua unsur yaitu jasad dan jiwa. Jiwa berasal 

dari alam perintah (sesuatu yang masih ghaib) dan jasad berasal dari 

alam ciptaan. Al-farabi menggaris bawahi bahwa peran jiwa lebih 

penting dari pada peran jasad atau badan dalam aktifitas sehari-hari 

yang dilakukan manusia.85 

Dengan berdoa, akan meningkatkan rasa keyakinan yang 

tinggi yang mana akan meningkatkan rasa semangat dan penuh 

motivasi dalam jiwa seseorang tersebut. Manusia yang merasa 

dirinya adalah mahluk yang lemah dan pasti membutuhkan 

pertolongan Tuhan-Nya pastilah akan selalu meminta pertolongan 

dengan berdoa yang mana hal tersebut akan mendorong tingkat 

keyakinan akan kemampuan mereka melakukan segala aktifitas yang 

sulit atau pun susah.   
                                                            
85 Muhammad Usman Najjati, Ad-Dirasat al-Nafsaniyah ‘inda al-‘Ulama al-Muslimin, (Kairo: 
Darul Asy-Syuruq, 1993), h. 56. 
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4. Sam’iyyat 

Sam’iyyat adalah ruang lingkup akidah Islam melingkupi segala sesuatu 

yang hanya diketahui melalui dalil naqli yaitu al-Qur’an dan Sunnah 

seperti alam barzakh, yaumul mizan dan lain sebagainya. Berikut 

adalah nilai akidah Islam melalui pembacaan doa kafaratul majelis: 

a. Diampuni segala kesalahannya selama di majelis 

Dalam landasan teori diatas dijelaskan dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi yang dijelaskan oleh Abu 

Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersada “Barangsiapa yang duduk 

dalam suatu majelis dan di dalamnya terdapat banyak kesalahan-

kesalahan dan kemudian membaca doa kafaratul majelis sebelum 

berdiri dari majelis tersebut maka Allah akan mengampuni 

kesalahan-kesalahan (dosa) selama di majelis tersebut. 

Allah pun berfirman di dalam Al-Qur’an: 

وَإِذاَ سَألَكََ عِباَدِي عَنيِّ فإَنِيِّ قرَِيبٌۖ أجُِيبُ دعَۡوَةَ ٱلدَّاعِ إِذاَ دعََانِۖ 
   ١٨٦فلَۡيسَۡتجَِيبوُاْ لِي وَلۡيؤُۡمِنوُاْ بِي لعَلََّهُمۡ يرَۡشُدوُنَ 

186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran. (Q.S. Al Baqoroh (2): 186) 
 

Pada ayat tersebut sangat dijelaskan bahwa Allah 

memerintahkan kita untuk berdoa dan pasti akan mengabulkan doa 

tersebut. Tetapi hal tersebut tidak akan terlaksana apabila manusia 

tidak melakukan perintah-Nya dan tidak beriman kepada-Nya serta 
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selalu pada jalan kebenaran. Maka jika ada seseorang yang berdoa 

lalu doanya tidak dikabulkan maka kita diminta oleh Rasulullah agar 

selalu intropeksi diri, apakah ada perintah dan larangan Allah yang 

tidak kita lakukan. Selain itu bila kita sudah berdoa dan indtropeksi 

diri kit harus tetap berhusnudzon terhadap Allah. Bisa jadi keinginan 

kita tidak berujung kebaikan sehingga Allah tidak mengabulkan doa 

kita. Karena Allah selalu mengetahui dan mengabulkan hal yang 

baik-baik untuk kita. 

B. Relevansi Pembacaan Doa Kafaratul Majelis dengan Model 

Pembelajaran di MA Mambaus Sholihin Manyar Gresik 

Membaca doa akan selalu dibutuhkan dan relevan dalam waktu 

kapan pun dan keadaan bagaimana pun bagi masyarakat yang beragama. 

Masyarakat yang percaya akan Tuhan serta menyakini bahwa ada campur 

tangan Tuhan dalam menentukan takdir baik dalam kehidupan sebelum 

dan sesudah kematian pastilah akan selalu berdoa dalam segala aktifitas 

yang ia lakukan. Dalam agama Islam, doa adalah ibadah. Jadi orang yang 

berdoa merupakan ibadah kepada Allah SWT. Bahkan Allah SWT 

berfirman di dalam Al-Qur’an:  

وَقاَلَ رَبُّكُمُ ٱدۡعُونِيٓ أسَۡتجَِبۡ لكَُمۡۚ إنَِّ ٱلَّذِينَ يسَۡتكَۡبِرُونَ عَنۡ عِباَدتَِي 
   ٦٠نَّمَ داَخِرِينَ سَيدَۡخُلوُنَ جَهَ 

Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 
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tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke Neraka Jahanam dalam keadaan 

hina dina” ( Q.S. Al-Ghafir, 60)86 

Dalam tafsir Jalalain, dijelaskan bahwa Allah menyuruh kita untuk 

berdoa (memohon) kepadanya maka Allah akan mengambulkan 

permohonan kita dan memberi pahala. Dan orang yang enggan berdoa, 

maka ia akan masuk neraka jahannam dengan perasaan terhina dan 

pasrah.87 Orang yang tidak mau berdoa dan merasa dirinya mampu 

melakukan sendiri dalam segala hal termasuk kedalam orang yang 

sombong, angkuh dan kufur nikmat. Maka tak heran kita Allah 

memerintahkan kita untuk berdoa (memohon) kepada-Nya.  

Begitu pentingnya berdoa sehingga sejak kita kecil, orang tua kita 

sudah mengajari kita membaca doa sehari-hari seperti doa sebelum makan, 

sebelum tidur dan lain sebagainya. Doa tersebut terus diulang-ulangi 

bahkan ketika belajar di pendidikan selanjutnya dari pendidikan nonformal 

maupun formal. Seperti di TPQ (taman pendidikan qur’an) yang mana 

muridnya diajarkan menghafal mulai dari doa sehari-hari hingga doa yang 

lainnya. 

Selain sebagai permohonan pertolongan kita kepada Allah mulai 

dari urusan duniawi sampai ukhrowi doa juga sebagai ucapan rasa syukur 

kita kepada Allah atas segala nikmat yang telah diberikan oleh-Nya. 

Dengan cara berdoa untuk memuji-Nya.  

                                                            
86 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
87 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain.............................., h. 388.  
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 اللهِ مَنْ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ عَن النَّبِيِ صَلَّى الله عَليَْهِ وَسَلَّم قاَلَ لاَ يشَْكُرِ 

 لاَ يشَْكُرِ النَّاسِ 

Artinya: Dari Abi Hurairah dari Nabi Shollallahu ‘alaihi wasallam, beliau 

bersabda: “Tidak dianggap bersyukur kepada Allah orang yang tidak 

bersyukur kepada Manusia. (H.R. Abu Daud)88 

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa orang yang tidak bersukur kepada 

Allah pastilah juga tidak akan bersukur kepada sesama manusia. Maka 

dapat dijelaskan bahwa orang yang tidak mau berdoa adalah orang yang 

tidak menghargai (bersyukur) kepada sesama manusia. 

Doa yang kita baca baik doa sehari-hari maupun doa setelah sholat 

pastilah berbeda. Allah dan Rasul-Nya mengajarkan bagaimana bacaan 

(lafadz) doa ketika akan melakukan sesuatu. Seperti contohnya doa yang 

diajarkan oleh Allah di dalam Al-Qur’an yaitu doa ketika akan berpergian. 

Begitu pun juga Rasulullah, yang mengajarkan doa aktifitas sehari-hari 

seperti doa sebelum makan, sebelum tidur dan lain sebagainya. Isi teks 

(lafadz) dalam doa-doa tersebut berbeda-beda, tergantung tujuan, 

permohonan dan keinginan apakah yang ingin diraih dalam melakukan 

suatu hal tersebut. Kadang dalam memahami teks/kalimat dalam doa 

tersebut perlu pemahaman yang mendalam yang tidak semua orang bisa 

mengetahui maksudnya.  

Contohnya saja doa sebelum makan. Berikut adalah hadis tentang 

doa sebelum makan: 

                                                            
88 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud......................., Hadis nomor 4177. 
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 يقَوُْلُ سَلَّم أنََّهُ كَانَ عَنْ عَبْدِ الله بن عمر عَنِ النَّبِيِ صَلىّ اللهِ عَليَْهِ وَ 
ناّر بِسْمِ فيِ الطَّعاَم إِذاَ قرُِبَ إلِيَْهِ "اللهمَّ باَرِكْ لنَاَ فيِْمَا رَزَقْتنَاَ، وَقنِاَ عَذاَبَ ال

 اللهِ 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar RA dari Rasulullah SAW Bahwa 

beliau ketika hendak makan dan hidangan didekatkan kepada beliau, 

beliau berdoa “Allahumma Baarik Lana fii ma Rozaqtana waqinaa 

‘adzabannaar” (Ya Allah berkahilah makanan yang telah engkau 

karuniakan kepada kami dan jauhkanlah kami dari api neraka). 

Bismillah.89   

Dalam hadis tersebut dijelaskan bagaimana doa sebelum makan. 

Tujuan dari membaca doa tersebut agar berkah makanan yang kita makan 

serta dijauhkan dari api neraka. Berkah dalam artian halal dan baik. Tidak 

semua makanan yang halal baik untuk kita, begitu pun sebailknya. Kenapa 

kok dihubungkan dengan api neraka? Apa ada hubungannya makanan 

dengan neraka. Maka jika kita tinjau ulang lebih dalam maka kita akan 

menemukan banyak orang yang masuk neraka karena makanan yang 

dimakan adalah makanan yang haram, baik dari memperolehnya maupun 

kandungan dzat di dalam makanan tersebut. Oleh karena itu Rasulullah 

mengajari kita membaca doa tersebut sebelum makan agar makanan yang 

kita makan adalah makanan yang baik dan berkah serta terhindar dari 

makanan haram.   

Di MA Mambaus Sholihin menerapkan model pembelajaran 

PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) 

                                                            
89 Imam Ath-Thabrani,  Ad-Du’a, (Mesir: Darul Hadis, 2014), h. 888. 
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dengan menyerahkan semuanya kepada guru untuk menerapkan metode 

apa pun di dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai menurut mereka. 

Pada pembelajaran tersebut murid lebih aktif dan berkontribusi dalam 

kegiatan pembelajaran dari pada gurunya. Tetapi model pembelajaran 

tersebut mempunyai kekurangan antara lain biasanya kelas cenderung 

rame dan tidak terkondisikan. Selain itu jam sekolah di Indonesia yang 

lama kurang lebih selama 6 jam kadang membuat murid menjadi bosan 

dan malas. Sehingga banyak hal yang sia-sia yang dilakukan baik di dalam 

maupun di luar kelas. Kalau kita cermati lagi, kondisi tersebut ternyata 

berhubungan langsung dengan pembacaan doa akhir pembelajaran di MA 

Mambaus Sholihin yaitu doa kafaratul majelis.   

Pembacaan doa tersebut menurut kami penting dilakukan serta hal 

tersebut mempengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil dari pembelajaran 

tersebut. Oleh karena itu kami mewawancarai beberapa guru menayakan 

bagaimana pandangan beliau terkait dengan doa kafaratul majellis 

tersebut. Berikut ini ada penjelasan terkait isi kandungan potongan 

perkalimat dalam doa kafaratul majelis yang diajarkan oleh Rasulullah 

SAW: 

 (Subhanakallahumma) سُبْحَنكََ اللَّهُمَّ  .1
Kalimat “Subhanakallahumma” artinya adalah Maha suci Engkau, 

Ya Allah. Allah berfirman di dalam Al-Qur’an ketika menceritakan 

doa orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal sholeh 

dalam surah Yunus ayat 9-10:  
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لِ  نهِِمۡۖ تجَۡرِي مِن إنَِّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَعَمِلوُاْ ٱلصَّٰ تِ يهَۡدِيهِمۡ رَبُّهُم بِإيِمَٰ حَٰ
تِ ٱلنَّعِيمِ  رُ فيِ جَنَّٰ نكََ ٱللَّهُمَّ وَتحَِيَّتهُُمۡ  ٩تحَۡتهِِمُ ٱلأۡنَۡهَٰ دعَۡوَىٰهُمۡ فيِهَا سُبۡحَٰ

م لمَِينَ  دعَۡوَىٰهُمۡ  وَءَاخِرُ  ۚ◌ ٞ◌ فيِهَا سَلَٰ ِ رَبِّ ٱلۡعَٰ َِّ ُ١٠أنَِ ٱلۡحَمۡد   
9.) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka 
karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-sungai di 
dalam surga yang penuh kenikmatan. 10.) Do´a mereka di 
dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam penghormatan 
mereka ialah: "Salam". Dan penutup doa mereka ialah: 
"Alhamdulilaahi Rabbil ´aalamin" (Q.S. Yunus (10): 9-10)90 

 
Dalam ayat tersebut, Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 

ayat tersebut merupakan kisah tentang keadaan orang-orang yang 

berbahagia, yaitu mereka yang beriman kepada Allah dan 

membenarkan Rasul, mengerjakan apa yang diperintahkan kepada 

mereka, karena-Nya mereka mengerjakan amal-amal shaleh. Maka 

allah memberikan petunjuk kepada mereka berkat keimanan.91 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ahli surga ketika 

bermaksud meminta makanan, maka dari mereka mengucapkan 

“Subhanakallahumma” maka bangkitlah sepuluh ribu pelayan 

yang mana masing-masing dari mereka membawa piring emas 

berisikan makanan yang berbeda dengan pelayan lainnya. Lalu ahli 

surga tersebut memakan semua makanan yang disuguhkan 

kepadanya itu. Sufyan at-Tsauri mengatakan bahwa apabila 

seseorang dari mereka meminta sesuatu maka ia akan 

mengucapkan “Subhanakallahumma”.92 

                                                            
90 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
91 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 11, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), h. 149-150. 
92 Ibid., h. 152. 
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Dari berbagai keterangan diatas, dapat kita disimpulkan 

bahwa kalimat “Subhanakallahumma” merupakan kalimat ucapan 

meminta sesuatu kepada Allah yang mana Allah sendirilah yang 

mengajarkan kepada kita di dalam Al-Qur’an serta Rasulullah pun 

diajarkannya kepada kita sebagai umatnya. 

 (wabihamdika) وَبحَِمْدِكَ  .2
Kata “wabihamdika” artinya adalah Dzat yang Maha Terpuji. 

Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Adzkar (dzikir-dzikir) 

menjelaskan bahwa makruh hukumnya meninggalkan majelis 

sebelum dzikir kepada Allah. Hal ini berdasarkan hadis yang 

diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan kitab lainnya 

dengan sanad yang shahih melalui Abu Hurairah yang 

menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 

تعَاَلىَ فيِْهِ الاَِّ مَا مِنْ قوَْمِ يقَوُْمُوْنَ مِنْ مَجْلِسٍ لاَ يذَْكُرُوْنَ اللهَ 
 قاَمُواعَنْ مِثلِْ جِيْفةٍَ حِمَارٍ وَكَانَ لهَُمْ حَسْرَةً 

Artinya: Tiada suatu pun yang berdiri meninggalkan suatu majelis 

tanpa berdzikir (menyebut) asma Allah SWT di dalamnya 

melainkan keadaan mereka kelak seperti berdiri bagaikan bangkai 

keledai dan majelis itu akan menjadi kekecewaan bagi mereka. 

(H.R. Abu Daud).93 

Maka dari itu, di dalam doa kafaratul majelis berisi kalimat 

berdizkir yang mana bertujuan agar majelis (tempat mencari ilmu) 

                                                            
93 Imam Nawawi. Al-Adzkar.................., h. 281. 
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tersebut tidak seperti bangkai (yang busuk) dan tidak menimbulkan 

kekecewaan bagi orang-orang yang berada di dalamnya. 

Dalam suatu hadis dijelaskan bagaimana keutamaan dzikir dengan 

kalimat “Subhanallah wa bihamdihi”.  

بُ الْ م ألاَعَنْ ابَِيْ ذرٍَّ قاَلَ، قاَلَ رَسُوْلُ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّ  كَلاَمِ  أخُْبِرُكَ بِأحَِّ
بُ الْكَلاَمِ أِلىَ اللهِ فقََ  الَ أنَِّ احََبَّ الِىَ اللهِ قلُْتَ ياَرَسُوْلَ اللهِ اخَْبرََنيِ بِأحَِّ

 الْكَلاَمِ إلِىَ اللهِ سُبْحَانَ اللهِ وَبحَِمْدِهِ (رواه مسلم)
Artinya: Dari Abi Dzar dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bertanya kepada saya: Hai Abu Dzar, maukah kamu aku 
beritahukan tentang ucapan yang disenangi Allah?. Saya 
menjawab: Ya, saya mau ya Rasulullah. Beritahukanlah kepada 
saya tentang ucapan yang disenangi Allah. Kemudia beliau 
bersabda: sesungguhnya ucapan yang paling disukai Allah adalah 
“Subhaanallahu wa bihamdihi” (Maha suci Allah dengan segala 
puji bagi-Nya).94 
 
Begitu hebatnya kalimat tersebut sehingga Rasulullah bersabda 

bahwa kalimat tersebut adalah ucapan yang disenangi Allah.  

 (asyhadu alla ilaha illa aanta) أشَْهَدُ أنَْ لاَ ألِهََ ألاَِّ أنَْتَ  .3
Kalimat “Asyhadu alla ilaha illa aanta” artinya adalah bahwa 

kami bersaksi tiada Tuhan kecuali Engkau (Allah). Kalimat 

tersebut merupakan persaksian atau ikrar bahwa kita menyakini 

hanya Allah lah Tuhan yang kita sembah. Kalimat tersebut 

merupakan bagian dari kalimat syahadat. 

Kalimat tersebut berguna untuk mengembalikan keimanan 

kita bila mana selama di dalam majelis tersebut saat belajar 

(membicarakan ilmu), kita mensanjung-sanjung atau mengidolakan 

seseorang yang berjasa dalam suatu penemuan atau buah pikir 

                                                            
94 Imam Muslim, Shahih Muslim, (APK Ekslopedia Hadis), Hadis ke 4911. 
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(ilmu) yang mana kita lupa bahwa hal tersebut bisa terjadi karena 

campur tangan Tuhan. Apalagi yang kita puja-puja tersebut adalah 

seorang non muslim yang bahkan merupakan ahli maksiat. Sering 

kali dari kita lupa bahwa penemuan, pemikiran dan suatu ilmu 

seseorang tersebut tidak ada campur tangan Tuhan di dalamnya. 

Padahal Allah lah yang menciptakan mereka, menciptakan akal 

pikiran untuk mereka sehingga mereka dapat berpikir dan 

menemukan dari pemikirannya tersebut seuatu hal yang 

bermanfaat bagi umat manusia. 

Abu Attoyyib Shiddiq bin Hasan Al-Bukhori berkata 

“Siapa pun yang memuji orang Nasrani (Non Muslim), 

menyatakan mereka adil dan mencintai keadilan, dan pujian 

tersebut sering terdengar di majelis, maka yang memuji termasuk 

orang fasik dan pelaku dosa besar. Sedangkan sikapnya (orang 

tersebut) terhadap pemimpin muslim jadi dihinakan. Maka orang 

yang seperti itu wajib bertaubat dan menyesal atas sikapnya.95 

بنُيِ مِنَ الْجَنَّةِ عَنْ أبَِي ذرٍَّ قلُْتَ ياَرَسُولُ اللهِ كَلِّمْنيِ بعِمََلٍ  بقِرُِّ
رَ فاَعْمَلْ حَسَنةًَ فإَنَِّهَا عَشْ وَيبُاَعِدنُيِ مِنَ النَّارِ، قاَلَ إِذاَ عَمَلْتَ سَيئِّةًَ 

سَنُ امَْثاَلِهَا، قلُْتُ ياَرَسُولُ اللهِ لاَ الِهََ الاَِّ اللهِ مِنَ الْحَسَناَتِ، قاَلَ هِيَ احَْ 
الذُّنوُْبَ وَالْخَطَاياَ  وَهِيَ تمَْحُواالْحَسَناَتِ   

Artinya: Dari Abu Dzar berkata, Katakanlah kepadaku wahai 
Rasulullah, ajarilah aku amalan yang dapat mendekatkanku pada 
surga dan menjauhkan dari Neraka. Rasulullah Saw bersabda: 
Apabila engkau melakukan kejelekan (dosa), maka lakukanlah 
kebaikan karena dengan melakukan kebaikan itu engkau akan 
mendapatkan sepuluh kali lipat. Lalu Abu Dzar berkata lagi: Wahai 
Rasulullah, apakah “Laa Ilaha Illallah” merupakan suatu 

                                                            
95 Abu Thoyyib, Al-Ibrah, (Surabaya: Nurul Huda Press, 2010),  h. 245. 
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kebaikan?. Nabi Menjawab: kalimat itu (Laa Ilaha Illallah) 
merupakan kebaikan yang utama. Kalimat itu dapat menghapuskan 
berbagai dosa dan kesalahan.96    
Dalam hadis tersebut dapat kita simpulkan bahwa kalimat tersebut 

(Laa Ilaha Illallah) merupakan kebaikan yang utama yang mana 

dapat menghapuskan berbagai dosa dan kesalahan yang kita 

lakukan baik sengaja maupun tidak sengaja selama kita berada di 

majelis tersebut. 

 (astagfiruka) أسَْتغَْفِرُكَ  .4
Kalimat “astagfiruka” artinya adalah Aku memohon ampun 

kepada-Mu (Allah). Allah berfirman di dalam Al-Qur’an: 

َ غَفوُروَمَن  َّيجَِدِ ٱ َ َّاٗ◌ يعَۡمَلۡ سُوٓءًا أوَۡ يظَۡلِمۡ نفَۡسَهُۥ ثمَُّ يسَۡتغَۡفِرِ ٱ 
حِيم    ١١٠ اٗ◌ رَّ

110. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 

menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, 

niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (Q.S. An-Nisa (4) : 110)97 

Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana cara kita memohon 

ampun kepada Allah manakala kita sering melakukan kejahatan 

dan menganiaya diri sendiri. Kita diperintahkan untuk memohon 

ampun dengan cara beristighfar kepada-Nya. Istigfar ini ditujukan 

sebagai permohonan maaf kepada Allah manakala di dalam majelis 

tersebut terdapat kesalahan dan sesuatu yang tidak bermanfaat. 

                                                            
96 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Kalimatul Ikhlas,(Indonesia, Al-Haromain Jaya, 2009),  h. 

55. 
97 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
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Seperti tidak sengaja menyakiti guru, guyon yang berlebihan, 

saling ejek serta yang lain sebagainya. 

Model pembelajaran yang aktif, menuntut murid mencari 

informasi dari mana pun dan menyampaikan. Sering kali informasi 

yang disampaikan bertentangan antara informasi yang satu dengan 

lainnya. Sehingga kadang secara tidak sengaja menyinggung 

perasaan orang lain. Baik antara sesama murid maupun guru 

dengan murid. Guru sebagai moderator haruslah adil dan bijak 

dalam menerima pendapat murid. Dengan membaca doa kafaratul 

majelis yang di dalamnya terdapat kalimat istighfar, guru dan 

murid memohon kepada Allah agar mengampuni segala kesalahan 

dan hal yang sia-sia yang dilakukan saat di majelis tersebut. 

Selain itu, MA Mambaus Sholihin yang mana berada dalam 

naungan pondok pesantren memisahkan antara gedung putri dan 

putra. Sehingga dalam satu kelas akan dihuni satu jenis kelamin 

saja. Jika dalam satu kelas tersebut dihuni oleh satu jenis kelamin, 

biasanya rasa malu atau dalam bahasa jawa adalah rasa sungkan 

akan hilang. Sehingga kelas yang dihuni satu jenis kelamin terasa 

lebih rame dan tidak sekondusif ketika kelas dicampur antara laki-

laki dan perempuan. 

 (waatuubu ilaik) وَأتَوُْبُ إلِيَْكَ  .5
Kalimat “waatuubu ilaik” artinya adalah Dan aku Bertobat 

kepada-Mu. Alah berfirman di dalam Al-Qur’an: 
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ِ لِلَّذِينَ يعَۡمَلوُنَ ٱلسُّوٓءَ  َّلةَإنَِّمَا ٱلتَّوۡبةَُ عَلىَ ٱ  مِن يتَوُبوُنَ  ثمَُّ  ٖ◌ بجَِهَٰ
ئٓكَِ  ٖ◌ قرَِيب ُ عَلِيمًا حَكِيم يتَوُبُ  فأَوُْلَٰ َّعَليَۡهِمۡۗ وَكَانَ ٱ ُ َّ١٧ اٗ◌ ٱ   

17. Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-

orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang 

kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah 

yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nisa’ (4): 17)98 

Pada masa sekolah menengah atas (SMA) maupun 

sederajat (MA/SMK) murid memasuki masa remaja pertengahan. 

Menurut Zakiah Darajat remaja adalah masa peralihan dari masa 

kanak-kanak  menuju dewasa. Masa remaja dibagi tiga:99 

 Masa remaja awal: usia 12-15 tahun 

 Masa remaja pertengahan: usia 15-18 tahun 

 Masa remaja akhir: usia 18-21 tahun 

Pada masa ini psikologis mereka belum matang sehingga mental 

dan emosionalnya belum stabil. Hal ini lah yang melatar belakangi 

murid SMP hingga SMA kadang nakal dan bersifat jahil 

(menganggu teman dll).  

Dalam Surah An-Nisa diatas Allah menjelaskan bahwa 

orang yang melakukan kejahatan karena kejahilannya (menganggu 

teman, guru dan orang lain) dan langsung bertobat segera setelah 

melakukan hal tersebut, maka Allah akan mengampuni 

kejahatannya tersebut. Maka dari itu, kalimat “wa atuubu ilaik” 
                                                            
98 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag RI. 
99 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang Press, 1982), h. 28. 
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yang terdapat di dalam doa kafaratul majelis sebagai ucapan tobat 

manakala di dalam majelis tersebut baik guru maupun murid 

melakukan kejahilan-kehajilan yang hal itu merupakan hal yang 

sia-sia. 

C. Revitalisasi Nilai-Nilai Akidah Islam pada Mata Pelajaran PAI 

Melalui Pembacaan Doa Kafaratul Majelis di MA Mambaus Sholihin 

Manyar Gresik 

Membaca doa kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin baik di 

awal memulai pembelajaran maupun di akhir pembelajaran sudah menjadi 

kebiasaan dan menjadi budaya di MA Mambaus Sholihin Gresik. Anjuran 

dari para pendiri MA Mambaus Sholihin pada tahun 1984 kepada guru-

guru Madrasah Aliyah tersebut untuk memulai maupun mengakhiri 

pembelajaran dengan doa kafaratul majelis mempunyai dasar yang kuat 

serta sangat penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasilnya.  

Hal ini bisa dilihat dari beberapa kitab kuning kajian di kalangan 

pesantren dan akademika yang sangat tidak asing ditelinga kita seperti 

kitab Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar karangan Imam Nawawi serta kitab 

Nashoihul ‘Ibad karangan Imam Nawawi Bantani. Di dalam kitab 

Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar ada 3 periwayatan yang berbeda tentang 

doa yang dibaca oleh Rasulullah saat akan meninggalkan majelis. Dari 

ketiga doa tersebut yang paling populer dibaca saat akan mengakhiri 

proses pembelajaran ialah doa kafaratul majelis. Berikut adalah 
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periwayatan tentang doa selain doa kafaratul majelis di dalam kitab 

Riyadhus Sholihin dan Al-Adzkar : 

لْ فِى قُ باِالْمِكْياَلِ الاَوْفىَ فلَْيَ لَ اعَنْ عَلِي بنِ ابَِيْ طالَِبْ قاَلَ مَنْ احََبَّ انَْ يكَْتَ 
ا يصَِفوُْنَ  ةِ عَمَّ مٌ ، وَسَلاَ اخَِرِ مَجْلِسِهِ اوَْ حِيْنَ يقَوُْمُ : سُبْحَانَ رَبكَِّ رَبِّ الْعِزَّ

ِ رَبِّ الْعلَمَِيْنَ  ِّ ُعَلىَ الْمُرْسَلِيْنَ، وَالْحَمْد.  
Dari Ali bin Abi Thalib berkata: Barang siapa yang suka mendapat takaran 
sempurna (dalam amalnya), hendaknya ia mengucapkan doa berikut di 
akhir majelisnya atau dikala hendak berdiri meninggalkannya, yaitu: 
“(Mahasuci Rabbmu, Rabb yang Maha Agung dari apa yang mereka 
(orang-orang kafir) gambarkan, semoga keselamatan terlimpah kepada 
para Rasul dan segala puji bagi Allah, Rabb semesta Alam)”.100 
 

Maqolah ini berada dalam satu bab dengan doa kafaratul majelis 

yaitu bab tentang doa disaat berdiri meninggalkan majelis. Maqolah Ali 

bin Abi Thalib diatas menjelaskan bagaimana keutamaan membaca doa 

yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Ash-Saffat ayat 180-182. Doa 

tersebut sering dibaca para ustadz, mubaligh serta kiai saat menutup doa 

atau di akhir bacaan doa tersebut. Doa tersebut biasanya dibaca diakhir 

bacaan doa setelah sholat, acara syukuran maupun hajatan, oleh karena itu 

doa tersebut tidak asing di telinga kita. 

ومُ من الترّمذى عن ابن عمر قال: قلما كان رَسُولُ الله يقَُ  ورينا فى كتاب 
َ مِنْ خَشْ  مجلس حتى يدعو بهؤلاء الدعوات يتَكَِ لأصحابه: اللَّهُمَّ اقْسِمْ لنَا

َ به جَنَّتكََ، وَمِنَ  مَا يحَُولُ بيَْننَاَ وَبيَْنَ مَعاَصِيكَ، وَمِنْ طَاعَتكَِ ما تبَلَِّغنُا
 َ نُ به علينا مَصَائبَِ الدُّنْياَ،الْيقَِيْنِ ما َ وَ  تهَُوِّ َ بِأسَْمَاعِنا أبَْصَارِناَ اللَّهُمَّ مَتعِّْنا

ننِاَ مَا أحَْييَْتنَاَ، وَاجْعلَْهُ الْوَارِثَ مِنَّا، وَاجْ   علَْ ثارَِناَ على مَنْ ظَلمََناَ،وَقوَُّ
لِ الدُّنْياَ وَلاَ تجَْعلَِ مُصِيْبتَنَاَ فى دِيْننِاَ، وَلاَ تجَْعَ وَانْصُرناَ على من عادَانَاَ 

ناَ وَلاَ مَبْلغََ عِلْمِناَ، وَلاَ تسَُلِّطْ عَليَْناَ مَنْ لاَ يرَْحَمُناَ" قاَلَ التّ أكَْ  رْمِذى: برََ هَمِّ
                      حديث حسن

Dan diriwayatkan dalam kitab At-Tirmidzi dari Ibnu Umar ia 
berkata: Rasulullah SAW jarang sekali langsung bangkit dari majelisnya 
sebelum mengucapkan doa berikut untuk para sahabatnya, yaitu, “Ya 

                                                            
100 Imam Nawawi,  Al-Adzkar......................., h. 280. 
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Allah bagikanlah kepada kami sebagian dari rasa takut kepada-Mu yang 
dapat menghalangi kami dari berbuat maksiat (durhaka) kepada-Mu, dan 
rasa taat kepada-Mu yang dapat mengantarkan diri kami ke surga-Mu, 
juga keyakinan yang dapat memudahkan kami dalam menghadapi 
musibah di dunia. Ya Allah, senangkanlah kami dengan pendengaran dan 
penglihatan serta kekuatan kami selama hayat kami masih dikandung 
badan, dan jadikanlah hal itu sebagai yang mewarisi kami. Dan 
jadikanlah pembalasan kami hanya terhadap orang yang telah berbuat 
aniaya kepada kami, dan tolonglah kami terhadap orang yang memusuhi 
kami, janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam agama kami, dan 
janganlah Engkau jadikan duniawi merupakan kepentingan kami yang 
paling besar, jangan pula sebagai tujuan ilmu kami. Dan janganlah 
Engkau menguasakan diri kami kepada orang yang tidak belas kasihan 
kepada kami”. Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hadis 
hasan.101 

 
Periwayatan yang kedua ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi 

dalam kitabnya Sunan At-Tirmidzi dari Ibnu Umar. Hadis tersebut berada 

pada bab tentang doa orang yang duduk dalam suatu jamaah untuk dirinya 

sendiri dan orang yang bersamanya. Doa yang dibaca Rasulullah dalam 

hadis diatas begitu panjang dan jarang didengar oleh telinga kita. 

Periwayatan hadis tersebut juga hanya satu. Sehingga imam At-Tirmidzi 

mengkategorikan hadis tersebut hadis hasan. 

Dari ketiga periwayatan tersebut, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani 

dalam kitabnya Al-Munabbihat ‘alal Isti’daad li Yaumil Ma’aad 

(peringatan dan nasihat untuk melakukan persiapan menghadapi hari 

kiamat) yang juga merupakan matan dari kitab Nashoihul ‘Ibad 

memerintahkan serta menganjurkan kepada kita agar membaca doa 

kafaratul majelis yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Abu 

Hurairah. Menurut analisis kami, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani yang juga 

                                                            
101 Imam Nawawi,  Al-Adzkar......................., h. 280-281. 
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merupakan ahli hadis lebih menganjurkan dan memerintahkan kita 

membaca doa kafaratul majelis yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari Abu 

Hurairah dikarenakan beberapa faktor antara lain: 

 Terdapat 4 sanad yang berbeda yag meriwayatkan tentang doa 

kafaratul majelis tersebut dan terdapat dalam 4 kitab Kutubus 

Tis’ah yaitu kitab sunan an-nasa’i, sunan at-tirmidzi, sunan ibnu 

majah dan musnad ahmad. 

 Keutamaan atau faedahnya yang sangat berhubungan langsung 

dengan proses pembelajaran. 

 Lafadz bacaannya pendek dan mudah dihafal. 

Dari dasar inilah para guru, ustadz terutama di MA Mambaus 

Sholihin Manyar Gresik menutup pelajaran dengan doa kafaratul majelis. 

Berdasarkan hasil wawancara, para ustadz, guru serta murid mengetahui 

bagaimana pentingnya membaca doa kafaratul majelis di akhir kegiatan 

pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari dikajinya kitab Nashoihul ‘Ibad 

di pondok pesantren Mambaus Sholihin yang mana di kitab tersebut 

dijelaskan keutamaan serta anjuran membaca doa tersebut yang sangat 

berhubungan dengan nilai-nilai akidah Islam. Kegiatan pembelajaran non 

formal (diniyah) di pondok pesantren Mambaus Sholihin sebagian 

menutup pembelajaran dengan doa kafaratul majelis.   

Dari hal menjadikan pembacaan doa kafaratul majelis kebiasaan 

atau budaya dalam berdoa baik di awal maupun di akhir pembelajaran 

tanpa adanya perintah dari guru maupun ustadz. Yang paling utama dari 
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tujuan pembacaan doa kafaratul majelis ini adalah mengantisipasi segala 

hal yang dilakukan dengan sia-sia selama majelis serta kesalahan-

kesalahan baik antara sesama manusia (antara guru dan murid) maupun 

dengan Allah. Karena hal yang sia-sia serta kesalahan-kesalahan tersebut 

bisa menjadi penghambat untuk memperoleh ilmu yang manfaat dan 

barokah baik di dunia maupun di akhirat. Tidak ada yang menjamin ilmu 

yang apa dan bagaimana yang kita pelajari tersebut dapat menjadi ilmu 

barokah dan bermanfaat. 

Begitu banyak cerita maupun maqolah baik dari para sahabat, 

tabi’in maupun ‘ulama yang menceritakan dan menjelaskan suatu hal yang 

menjadi penghambat seseorang itu mendapatkan ilmu yang manfaat dan 

barokah selama ia belajar. Hal sia-sia maupun kesalahan kecil pun bisa 

merusak semuanya tanpa disangka-sangka bahkan tanpa kita sadari.  

Bahkan dalam kitab Ta’limul mutaallim karangan Syekh Jarnuji ada 

sebuah syair yang mana menceritakan bagaimana syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh seorang pencari ilmu agar ilmu tersebut barokah dan 

bermanfaat. 

ياَنٍ،سَأنُْبيِْكَ عَنْ مَجْمُوْعِهَا ببَِ               ألاََ لاَ تنَاَلُ الْعِلْمَ إلاَِّ بِسِتَّةٍ   
ذٍ وَطُولِ وَإِرْشَادِ اسُْتاَ              ذكََاءٍ وَحِرْصٍ وَاصْطِباَرٍ وَبلُْغةٍَ  

. زَمَانٍ   
 Artinya: Ingatlah, kamu tidak pernah bisa mendapatkan ilmu melainkan 

dengan enam syarat yang akan aku ceritakan keseluruhannya secara jelas 
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dan gamblang. Yaitu: cerdas, lapang dada, bersabar, bekal yang cukup, 

petunjuk (arahan) guru dan waktu yang lama (mencukupi).102 

  Dari syair tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa syarat-

syarat mencari ilmu begitu banyak dan sangat sulit dilakukan secara 

optimal dalam segala aspeknya. Dengan mengamalkan sunnah Nabi 

Muhammad yaitu membaca doa kafaratul majelis di akhir kegiatan 

pembelajaran dapat menutupi kekurangan-kekurangan dalam tiga hal 

syarat dari syair diatas yaitu cerdas, lapang dada maupun bersabar. Baik 

dalam cerdas  bersikap dan berteman, lapang dada menerima kekurangan 

serta sabar menghadapi ujian, teman dan lain sebagainya. 

  Revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI 

melalui pembacaan doa kafaratul majelis yang mana pada pembelajaran 

PAI (pendidikan agama Islam) di MA Mambaus Sholihin kurang lebih 

dibagi menjadi 14 mata pelajaran dilakukan dengan cara membaca doa 

kafaratul majelis secara bersama-sama antara guru dan murid yang 

dipimpin oleh guru pada setiap akhir jam mata pelajaran atau sebelum 

pergantian jam mata pelajaran dilakukan. Hal tersebut juga tidak terlepas 

dari pembiasaan di madrasah diniyah pondok pesantren Mambaus Sholihin 

sendiri, yang mana ketika akan mengakhiri pembelajaran diniyah tersebut 

para Ustadz/dzah dan santri/wati menutup pembelajaran tersebut dengan 

bersama-sama membaca doa kafaratul majelis.  

 

                                                            
102 Ali Maghfur, Sya’ir Alala dan Nadhom Ta’lim, (Surabaya: Al-Miftah, 2012), h. 7. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab diatas, maka penulis akan 

menyimpulkan beberapa hal berikut sebagai jawaban dari rumusan 

masalah tersebut: 
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1. Dalam artian luas, doa kafaratul majelis sangat berhubungan dengan 

yang namanya akidah. Yaitu terkait keyakinan mahluk (manusia) 

dengan Tuhannya. Keyakinan ini diimplementasikan dalam bentuk 

ungkapan kumpulan kalimat pemohonan yang disusun sangat indah 

dengan tujuan untuk menunjukkan kelemahan manusia yang 

memerlukan bantuan campur tangan Tuhan dalam menghadapi pelbagai 

lika-liku kehidupan. Berikut ini adalah nilai-nilai Akidah Islam yang 

terdapat dalam pembacaan doa kafaratul majelis berdasarkan ruang 

lingkup akidah Islam: 

a. Ilahiyyat meliputi: 

1) Shiffat, yaitu dengan berdoa memuji sifat-sifat Allah yang 

terdapat dalam susunan teks doa kafaratul majelis dengan tujuan 

memohon kepada Allah, sebagai muara tempat meminta dan 

memohon pertolongan. Dengan membaca doa kafaratul majelis 

menunjukkan bahwa ada keyakinan kepada Allah dalam diri 

manusia tersebut. 

2) Af’al, (tingkah laku atau perbuatan) 

a) Nilai ikhlas dan tawakkal 

b) Nilai rendah diri dan mudah memaafkan 

c) Nilai istiqomah 

d) Nilai Taubat dan meminta ampunan 

b. Nubuwwat 

a) Nilai Ittiba’ kepada Rasul 
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c. Ruhaniyyat 

a) Nilai Menumbuhkan rasa semangat dan penuh motivasi 

d. Sam’iyyat 

a) Nilai Diampuni segala kesalahannya selama di majelis 

2. Di MA Mambaus Sholihin menerapkan model pembelajaran PAIKEM 

(pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) dengan 

menyerahkan semuanya kepada guru untuk menerapkan metode apa pun 

di dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai menurut mereka. Metode 

yang diterapkan para Guru di MA Mambaus Sholihin antara lain adalah 

sainstifik, tanya jawab, diskusi, lalaran, sorogan dan lain sebagainya. Pada 

pembelajaran tersebut murid lebih aktif dan berkontribusi dalam kegiatan 

pembelajaran dari pada gurunya.  

Tetapi model pembelajaran tersebut mempunyai kekurangan antara 

lain biasanya kelas cenderung rame dan tidak terkondisikan. Selain itu jam 

sekolah di Indonesia yang lama kurang lebih selama 6 jam kadang 

membuat murid menjadi bosan dan malas. Sehingga banyak hal yang sia-

sia yang dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Kondisi tersebut 

ternyata berhubungan langsung dengan pembacaan doa akhir pembelajaran 

di MA Mambaus Sholihin yaitu doa kafaratul majelis. Pembacaan doa 

tersebut berdasarkan analisis kami penting dilakukan serta hal tersebut 

mempengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil dari pembelajaran tersebut. 

Secara tidak langsung pembacaan doa kafaratul majelis ini berhubungan 

dengan segala aktifitas pembelajaran di MA Mambaus Sholihin. Setiap 
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kata atau kalimat dari lafadz bacaan doa kafaratul majelis menggandung 

tujuan yang jelas secara akidah bila kita telisik lebih dalam lagi  

3. Revitalisasi nilai-nilai akidah Islam pada pembelajaran PAI melalui 

pembacaan doa kafaratul majelis yang mana pada pembelajaran PAI 

(pendidikan agama Islam) di MA Mambaus Sholihin kurang lebih dibagi 

menjadi 14 mata pelajaran dilakukan dengan cara membaca doa kafaratul 

majelis secara bersama-sama antara guru dan murid yang dipimpin oleh 

guru pada setiap akhir jam mata pelajaran atau sebelum pergantian jam 

mata pelajaran dilakukan.  

Pembacaan doa kafaratul majelis tersebut juga tidak terlepas dari 

pembiasaan di madrasah diniyah pondok pesantren Mambaus Sholihin 

sendiri, yang mana ketika akan mengakhiri pembelajaran diniyah tersebut 

para Ustadz/dzah dan santri/wati menutup pembelajaran tersebut dengan 

bersama-sama membaca doa kafaratul majelis. Sehingga membaca doa 

kafaratul majelis di MA Mambaus Sholihin baik di awal memulai 

pembelajaran maupun di akhir pembelajaran sudah menjadi kebiasaan dan 

menjadi budaya di MA Mambaus Sholihin Gresik. Anjuran dari para 

pendiri MA Mambaus Sholihin pada tahun 1984 kepada guru-guru 

Madrasah Aliyah tersebut untuk memulai maupun mengakhiri 

pembelajaran dengan doa kafaratul majelis mempunyai dasar yang kuat 

serta sangat penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasilnya.  
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Menurut analisis kami, Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani yang juga 

merupakan ahli hadis lebih menganjurkan dan memerintahkan kita 

membaca doa kafaratul majelis yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari Abu 

Hurairah dikarenakan beberapa faktor antara lain: 

 Terdapat 4 sanad yang berbeda yang meriwayatkan tentang doa 

kafaratul majelis tersebut dan terdapat dalam 4 kitab Kutubus 

Tis’ah yaitu kitab sunan an-nasa’i, sunan at-tirmidzi, sunan ibnu 

majah dan musnad ahmad. 

 Keutamaan atau faedahnya yang sangat berhubungan langsung 

dengan proses pembelajaran. 

 Lafadz bacaannya pendek dan mudah dihafal. 

Dari dasar inilah para guru, ustadz terutama di MA Mambaus Sholihin 

Manyar Gresik menutup pelajaran dengan doa kafaratul majelis yang 

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis fenomenologi pembacaan doa kafaratul 

majelis di MA Mambaus Sholihin Gresik yang sudah dijelaskan  secara 

teori, maka ada beberapa saran yang perlu dikemukakan: 

1. Untuk Guru 

Untuk para guru terutama guru pendidikan agama Islam yang 

merupakan panutan atau cerminan bagi para murid dalam 

bersikap dan bertutur kata agar selalu tidak lupa untuk berdoa 

saat akan memulai maupun mengakhiri pembelajaran dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

bersama-sama membaca doa dengan murid. Minimal membaca 

surat Al-Fatihah lebih baik lagi jika menutup pembelajaran 

dengan doa kafaratul majelis. Agar segala sikap dan tutur kata 

guru yang salah maupun tidak patut untuk ditiru tidak menurun 

kepada murid.  

Selain itu agar dimudahkan dalam mengajar, entah murid 

yang mudah memahami penjelasan guru, guru tidak sumpek 

maupun yang lain sebagainya. Ingat tugas guru di sekolah 

sangatlah berat, karena apa? Karena guru menjadi orang tua 

murid selama di sekolahan tersebut. Jika salah mendidik dan 

terdapat kesalahan di sekolah tersebut maka guru akan memintai 

pertanggung jawaban dari Allah SWT. 

2. Untuk Lembaga Pendidikan 

Untuk lembaga pendidikan, agar selalu mengingatkan maupun 

menganjurkan para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

untuk selalu berdoa dalam segala aktivitasnya, terutama para 

guru yang akan mengajar para murid. Jika bisa buatlah peraturan 

yang mana mewajibkan para guru untuk berdoa di awal dan 

diakhir pembelajaran dengan runtutan yang jelas terkait doa apa 

saja yang dibaca. Lebih baik lagi jika di runtutan tersebut 

terdapat doa kafaratul majelis. Lembaga pendidikan teruslah 

berinovasi dan berkarya untuk memajukan pendidikan di 

Indonesia 
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3. Untuk Masyarakat 

Untuk masyarakat, tanamkan keyakinan dalam diri kita dengan 

selalu berdoa dimana pun kita berada. Yakinlah bahwa ada 

kehendak lain yang lebih besar yang mampu mempengaruhi 

kehendak kita. Ajari anak-anak kita doa sehari-hari yang selalu 

kita baca dan diucapkan. Ajari mereka dari hal yang kecil-kecil, 

agar mereka terbiasa. Terbiasa untuk selalu berdoa, saat 

aktivitas apa pun dan kondisi apa pun. Agar tertancap dalam hati 

mereka keyakinan kepada Tuhannya sejak kecil. Sehingga 

mereka selalu semangat dan tidak mudah putus asa dalam segala 

aktivitas yang ia lakukan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an dan Terjemah. Kemenag RI. 

Abd Kadir. Dirasat Islamiyah. Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya. 2016. 

Abdul Majid Khon. Ulumul Hadis. Jakarta: Amzah. 2013.  

Abdurrohim. Usman dkk.  Akidah Akhlaq. Jakarta: Direktorat Pendidikan 

Madrasah. 2014. 

Abu Ahmadi dan Noor Salami. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam.  Jakarta : 

PT Bumi Aksara. 2004.  

Abu Daud. Sunan Abu Daud. APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah. 

Abu Thoyyib.  Al-Ibrah. Surabaya: Nurul Huda Press. 2010. 

Ahmad ibn Mustafa Al-Maraghi. Tafsir Al- Maraghi. Maktabah asy-Syamilah. 

Ahmad Jauhar Tauhid. Kompas Ruhani: Ikhtiar Mukmin Modern dalam Menapaki 

Jejak Muhammad Rasulullah. Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi. 2007. 

Ahmad Najieh. Kamus Arab Indonesia.  Solo: Insan Kamil, 2010.  

Ahmad Suhendra. Mutiara  Doa Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur’an dan Hadis. 

Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 2015. 

Ali Maghfur. Sya’ir Alala dan Nadhom Ta’lim. Surabaya: Al-Miftah, 2012. 

Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan. KBBI Daring.  Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2016. 

Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

2004. 

Chabib Thoha. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

1996. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Creswell. J. W, Qualitative Inquiry and Research Design Choosing Among Five 

Traditions, California: Thousand Oaks Sage. 1998.  

Fadilah. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA. Yogyakarta: Ar-Ruszz Media. 2014. 

Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba Humanika. 

2012. 

Hamis Syafaq. Pengantar Studi Islam. Surabaya: UINSA Press. 2016. 

Herdiansyah H, Metode Penelitian Kualitatif, Seni dalam Memahami Fenomena 

Sosial. Yogyakarta: Greentea Pubishing. 2009. 

https://mambaussholihin.net/2019/08/13/profil-madrasah-aliyah-ma/ 

Ibnu Al-Jazari. Tuhfah Adz-Dzakirin Terjemahan Kamran As’ad Irsyady dkk. 

Jakarta: Pustaka Azzam. 2007. 

Ibnu Katsir. Tafsir Ibnu Katsir Juz 11. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 2003. 

Ibnu Taimiyah. Majmu’ Al-Fatawa. Jilid 1. 

Imam Abu Hanifah. Imam Syafi’i. Fiqhul Akbar. Bandung: Pustaka Salman ITB. 

1988. 

Imam An-Nasa’i. Sunan An-Nasa’i.APK Ekslopedia Hadis. Kutubus Tis’ah. 

Imam Ath-Thabrani.  Ad-Du’a. Mesir: Darul Hadis. 2014. 

Imam At-Tirmidzi. Sunan At-Tirmidzi. APK Ekslopedia Hadis, Kutubus Tis’ah. 

Imam Bukhori. Shahih Bukhori. APK Ekslopedia Hadis.  

Imam Muslim. Shahih Muslim. APK Ekslopedia Hadis. 

Imam Nawawi. Al-Adzkar. Kairo: Darul Hadis. 2003. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Imam Nawawi al-Bantani. Nashoihul Ibad. Surabaya: Al-haromain Jaya 

Indonesia. 2005.  

Imam Nawawi. Terjemahan Al-Adzkar. Bandung: Sinar Baru Algensindo 2012.  

Imam Nawawi al-Bantani. Terjemahan Nashoihul Ibad. Sidoarjo: CV. Alfasyam 

Jaya Mandiri. 2019. 

Imam Nawawi. Terjemahan Riyadhus Sholihin 2. Bandung: Al-Ma’arif. 1987 

Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi. Tafsir Jalalain. Surabaya: 

Nurul Huda Press. 

Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 2005. 

Mahmud At-Thahan. Taysir Mushthalah Al-Hadis. Beirut: Dar Ats Tsaqafah Al-

Islamiyah. 

Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaat 14/430. 

Muhaimin dan Abdul Mujib. Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya. Bandung: Trigenda Karya. 1993. 

Muhammad Abduh.  Risalah Tauhid Terj Firdaus A.N. Jakarta: Bulan Bintang. 

1979. 

Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin. Syarh Ushul Iman Terjemahan. Jakarta: 

Maktab dakwah dan bimbingan jaliyat rabwah. 2007. 

Muhammad Maksum bin Ali. Amtsilatut Tashrifiyyah. Surabaya: Maktabah Salim 

Nabhan. 1965. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani.  Kalimatul Ikhlas. Indonesia:  Al-Haromain 

Jaya. 2009. 

Muhammad Usman Najjati. Ad-Dirasat al-Nafsaniyah ‘inda al-‘Ulama al-

Muslimin. Kairo: Darul Asy-Syuruq. 1993.  

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir & Doa. Jakarta: Lentera 

Hati. 2006. 

Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 2006. 

Sayyid Abu Bakar Syatha.  I’anatut Tholibin jilid II.  Mesir: Darul Hadis. 2012. 

St. Vembrianto. et al., Kamus Pendidikan. Jakarta : Gramedia, 1994.  

Suhadi. Petunjuk Perangkat Pembelajaran. Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Press. 2007. 

Suyatno Prodjodikoro. Aqidah Islamiyyah dan Perkembangannya.  Yogyakarta: 

Sumbangsih Offset, 1991. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Jakarta: 

Balai Pustaka. 2005. 

W.J.S. Poerwodarminto. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.1993.  

Yazid bin Abdul Qadir Jawas.  Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i. 2006. 

Yunahar Ilyas. Kuliah Aqidah Islam.  Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam (LPPI), UMY. 1993. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Zainuddin MZ. Do’a Al-Ma’tsur Haji dan Umrah. Sidoarjo: Turats Nabawi Press. 

2003. 

Zakiah Darajat. Pembinaan Remaja. Jakarta: Bulan Bintang Press. 1982. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


